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Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) peran sekolah dalam 
mengembangkan budaya sekolah untuk pembinaan sikap religius siswa (2) nilai-
nilai religius dalam pengembangan budaya sekolah (3) faktor pendukung dan 
penghambat pembinaan sikap religius siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang terdiri dari 
tahap reduksi data, penyajian data dan juga penarikan kesimpulan. Subjek 
penelitiannya yaitu kepala sekolah dan para guru sebagai pelaksana dalam 
pembinaan sikap religius siswa di sekolah. Data ini dikumpulkan melalui teknik 
wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Keabsahan data di hasilkan melalui 
proses triangulasi sumber dan juga triangulasi teknik. 
Hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
menunjukan bahwa (1) Peran sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah 
untuk pembinaan sikap religius siswa tercermin dalam lapisan budaya artifak, 
nilai dan juga keyakinan yang terwujud dari perwujudan fisik dan prilaku warga 
sekolah. Hal demikian juga dapat dilihat dari program-program sekolah (2) nilai-
nilai budaya religius tercermin dari program sekolah dan juga standart kelulusan 
siswa, yang menuntut para peserta didik untuk memiliki sikap religius, baik di 
lingkungan sekolah, masyarakat dan juga lingkungan keluarga. (3) terdapat faktor 
yang mendukung dan juga faktor yang menghambat dalam pembinaan sikap 
religius siswa, adapun faktor yang mendukung diantaranya yaitu adanya 
dukungan dari berbagai pihak karena sama-sama menganggap pentingnya 
pembinaan sikap religius siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
adapun faktor yang mengambat diantaranya yaitu ada sebahagian kecil orang tua 
siswa yang kurang mendukung program pembinaan sikap religius siswa. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan sebagai media 
berbenah diri dan membentuk nalar berfikir yang kuat dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta membentuk sikap religius peserta didik dengan nilai-nilai yang 
luhur. Di sekolah, anak belajar menata dan membentuk karakter. Disebabkan, 
sekolah merupakan wahana yang mencerdaskan dan memberikan perubahan 
kehiudupan anak-anak didik. Dengan kata lain, sekolah diharapkan mampu 
memberikan warna baru bagi kehidupan anak kedepannya, sebab mereka ditempa 
untuk belajar berbicara, berfikir, dan bertindak. Jelasnya, sekolah mendidik anak 
untuk menjadi diri sendiri. Tingkat keberhasilan sebuah bangsa dalam konteks 
kehidupan manusia yang luas diukur dari bagaimana sekolah berperan dalam 
membangun kemandirian dan kecerdasan anak didiknya1. 
Sekolah adalah tempat dimana anak mengalami perubahan dalam tingkah 
laku. Proses perubahan tingkah laku dalam diri anak sesuai dengan nilai-nilai 
sosial dan kebudayaan yang tertuang dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan 
yang dilaksanakan oleh guru salah satunya berfungsi membentuk tingkah laku 
menuju sikap religius yang dewasa secara optimal. Budaya sekolah menjadi salah 
satu aspek yang berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Suasana 
sekolah yang penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang akan menghasilkan 
sikap religius siswa yang baik. Sama halnya dengan para pendidik, mereka akan 
                                                             
1 Novan Ardy Wiyani, (2013), Membumikan Pendidikan Karakter di SD, Jogjakarta: Ar-





mengajar dalam suasana damai sehingga mendorong peningkatan mutu 
pembelajaran. 
Pada era saat ini banyak sekali sekolah-sekolah dengan berbasiskan Islam 
Terpadu (IT) bermunculan di dalam dunia pendidikan, dan kemunculan sekolah 
ini di latar belakangi oleh adanya ketidak puasan sebagian besar aktor gerakan 
Islam di Indonesia terhadap perkembangan sistem pendidikan Nasional. Adanya 
dikotomi ilmu antara ilmu agama dengan ilmu umum di sekolah telah 
menyebabkan lembaga pendidikan di Indonesia tidak mampu menciptakan lulusan 
yang berkepribadian utuh. Pendidikan umum hanya membekali siswa tentang 
ilmu-ilmu umum yang jauh dari nilai-nilai tauhid. Hasilnya, walaupun siswa 
memiliki kemampuan penguasaan sains dan teknologi, mereka tidak memiliki 
basic pendidikan moral yang kokoh sehingga dapat terjerumus kedalam penyakit 
modern, semisal; free seks, penggunaan narkoba, kenakalan remaja, dan lain-lain2.  
Namun sekolah-sekolah saat ini juga berupaya untuk menciptakan budaya 
sekolah yang baik dalam rangka untuk membina sikap religius para peserta 
didiknya, budaya sekolah merupakan sebuah ciri khas dari sebuah sekolah, 
dengan budaya sekolah yang baik, maka sekolah akan mampu untuk menanamkan 
nilai-nilai Islami kepada seluruh peserta didiknya, agar mereka memiliki sikap 
Islami yang baik serta memiliki pengetahuan yang baik. 
Berdasarkan Permendikbud No. 36 Tahun 2018 dinyatakan bahwa dalam 
rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut3: 
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spritual 
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial 
                                                             
2  Suyatno, 2015, Jurnal Sekolah Islam Terpadu Dalam Sistem  Pendidikan Nasional, 
Yogyakarta : Universitas Ahmad Dahlan. hal. 2 





3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahaun  
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan 
Berdasarkan kurikulum K13 di atas, sangat jelas kita lihat betapa di 
kedepankannya pembentukan sikap siswa dari pada pengetahuan dan 
keterampilan siswa, sebagaimana tertuang pada Kompetensi Inti (KI) siswa pada 
setiap jenjang pendidikan, yang diyakini dengan sikap yang baik maka akan 
mampu menciptakan siswa/i yang unggul dan berkualitas. 
Untuk memelihara dan juga untuk melestarikan misi pendidikan yang Islami 
itu, maka kegiatan pendidikan harus melaksanakan internalisasi nilai-nilai ke 
Islaman yang berdimensi duniawi dan ukhrawi. Dasar dari pijakan yang dapat 
menentukan arah dan juga tujuan pendidikan yang berorientasi kepada dua 
dimensi tersebut, sebenarnya telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an. Sebagai 
sumber pokok dari ajaram Islam, Al-Qur’an telah meletakkan dasar dasar 
pendidikan untuk dijadikan sebuah pedoman dan kajian bagi para pendidik, 
pengelolah institusi pendidikan, dan juga pemerhati pendidikan dalam rangka 
pengembangan konsep dan implementasi nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-
Qur’an untuk menciptakan sebuah budaya sekolah yang religius. 
 Jika diperhatikan apa yang hari ini terjadi, bahwa meningkatnya arus 
globalisasi dengan kemudahan akses teknologi komunikasi dan informasi 
menyebabkan tidak ada membran, dinding pembatas antara budaya dan nilai-nilai 
luhur bangsa dengan budaya luar, yang dikenal dengan “Trans-Nasional”4. 
Generasi muda, para maniak teknologi informasi dengan mudahnya mengakses 
                                                             
4 Nasin Elkabumaini, (2014),  Penerapan Pembelajaran Budaya dan Karakter Bangsa, 





nilai-nilai barat, yang cenderung pada kebabasan, kehidupan yang konsumtif, 
memuja kesenangan duniawi. 
Pengaruh media elektronik terhadap para peserta didik semakain besar, 
disebabkan karena teknologi yang semakin maju dan berkembang pesat. 
Sedangkan orang tua dan para pendidik tidak punya waktu yang cukup untuk 
memperhatiakan dan juga mendampingi serta mengawasi para peserta didik. 
Sehingga yang terjadi para peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya 
untuk menonton TV, bermain playstation, menonton vidio/DVD/VCD dari pada 
melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat. Pengaruh media elektronik selain 
mampu memberikan dampak positif namun juga dapat menimbulkan dampak 
negatif jika tidak di awasi oleh para guru dan juga orang tua, diantara dampak 
negatifnya yaitu, dapat memacu tindak kekerasan, mengakses situs porno, komik 
porno, flim atau juga game yang bermuatan kekerasan, karena para peserta didik 
akan cenderung untuk meniru dan melakukan apa yang sering dia lihat dan di 
dengar, dan hal ini dapat merusak ahlak para peserta didik. 
 Padahal jika kita lihat di dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 Tahun 2003 bahwa: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar   menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5 
                                                             
5 Akhmad Muhaimin, (2011), Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Jogjakarta: Ar-





Pendidikan Nasional juga berfungsi dalam mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yan demokratis serta betanggung jawab.6 
Dalam lingkungan sekolah, untuk membentuk sikap religius yang baik 
seperti, komitmen terhadap perintah dan larangan Allah Swt, bersemangat 
mengkaji ajaran agama, aktif dalam kegiatan agama, menghargai simbo-simbol 
keagamaan, akrab dengan Al-Qur’an, mempergunakan pendekatan agama dalam 
menentukan pilihan, ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide. 
Maka diperlukan budaya sekolah yang baik pula, yang mana budaya sekolah 
merupakan sekumpulan nilai yang melandasi sebuah prilaku, kebiasaan, tradisi, 
simbol-simbol dan juga keseharian yang sangat diperhatikan oleh kepala sekolah, 
guru, peserta didik dan seluruh karyawan sekolah. 
Terbentuknya budaya sekolah yang baik dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain antusias guru dalam mengajar dan penguasaan materi dengan 
segala model pembelajaran, patuh pada aturan, berdisiplin tinggi, sikap guru 
terhadap siswa, dan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai 
fitur sentral harus menyadari bahwa terebentuknya kebiasaan, sikap, dan prilaku 
dalam konteks budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh pribadi, gaya 
kepemimpinan, dan cara meilihat perkembangan ke depan yang bersifat visioner. 
Perkembangan  budaya sekolah yang baik dan sehat harus dimulai dari 
                                                             





kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang mampu membangun tim 
kerja, belajar dari guru, staf tata usaha dan siswa, terbuka untuk jalur komunikasi 
dengan lingkungan luas, akses informasi akan mampu mengembangkan  budaya 
positif sekolah demi terwujudnya sekolah mandiri yang berada di atas 
kemampuannya sendiri. 
Jika di perhatikan, bahwa budaya sekolah di era globalisasi saat ini juga 
mengalami sebuah kemunduran yang sangat signifikan, hal tersebut ditandai 
dengan adanya sebuah kecurangan saat ujian Nasional, kerja sama dalam 
mengerjakan soal ujian, plagiasi, bolos sekolah, guru sering terlambat dan tidak 
hadir saat mengajar, dan terkadang sekolah sering dipulangkan lebih awal sampai 
kebiasaan masa orientasi siswa dengan tindak kekerasan kepada para peserta didik 
baru. Maka dalam penyelenggaraan sebuah pendidikan haruslah terarah dan 
berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai ahlak, moral, dan budi pekerti seperti yang 
tertuang didalam UU Sisdiknas N0. 20 Tahun 2003.7 
Sebuah sekolah haruslah memiliki sebuah visi misi utnuk menciptakan 
sekolah yang menyenangkan, adil, inovatif dan kreatif, terintegrasi dan 
menghasilkan sebuah lulusan yang berkualitas dan bermutu dalam perkembangan 
intlektualnya dan mempunyai karakter yang  bertakwa, jujur, kreatif, dan inovatif, 
dan mampu menjadi teladan, memiliki sikap toleran dan cakap dalam memimpin 
serta mampu menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya 
manusia yang dapat berperan dalam perkembangan iptek dan berlandaskan kepada 
imtaq. 
                                                             
7 Sukardjo, (2009), Landasan Pendidikan, Konsep Dan Aplikasinya, Jakarta: PT Raja 





Dalam pengelolahan sebuah sekolah, maka pihak sekolah haruslah 
membangun sistem yang mengedepankan sebuah kerjasama. Setiap sekolah 
haruslah membuat sebuah budaya sekolahnya sendiri sebagai sebuah identitas diri 
dan juga sebagai suatu kebanggaan terhadap sekolah yang dibangunnya, untuk 
membentuk sikap atau karakter anak agar berbudi pekerti yang baik. 
Usaha sebuah sekolah dalam mengembangkan sikap religius yang baik 
kepada para peserta didiknya tentu tidak akan mampu berjalan dengan baik 
apabila tidak didampingin dengan budaya religius yang mendukung dalam 
pengembangan sikap religius tersebut. Budaya religius bukanlah hanya sebatas 
suasana yang religius. Namun budaya religius merupakan sekumpulan nilai-nilai 
keagamaan yang mendasari prilaku, tradisi, keseharian dan juga simbol-simbol 
yang dapat di praktikan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta 
didik, dan juga masyarakat sekolah. Hasil dari budaya tidak akan muncul begitu 
saja melainkan akan muncul melalui proses pembudayaan. Dengan adanya sebuah 
budaya yang religius di sekolah, diharapkan sekolah mampu membentuk sikap 
anak yang religius sesuai dengan apa yang ada di UU NO 20 Tahun 2003 dan juga 
apa yang tercantum di dalam Al-Qur’an. 
Oleh karena pentingnya sebuah budaya sekolah yang religius, peneliti ingin 
meneliti di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, karena sekolah tersebut 
merupakan sekolah favorit yang ada di Deli Serdang dengan proses masuk yang 
tergolong cukup sulit karena persaingan masuk yang sangat ketat, dan sekolah 
tersebut satu-satunya SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, dari kegiatan 
pra penelitian yang peneliti lakukan, bahwa sekolah ini juga memiliki budaya 





mengaji, infak jum’at, puasa senin dan kamis, ceramah sehabis sholat dhuzur, 
pelatihan sholat jenazah dan masih banyak lagi. Dan di sekolah tersebut juga 
dibiasakan budaya, disiplin, jujur, dan memiliki sebuah peraturan sekolah yang 
tidak memihak kemanapun, baik kepala sekolah, guru, karyawan dan juga para 
siswa, sehingga dengan begitu sekolah mampu menciptakan sebuah lulusan yang 
unggul, cakap, berprestasi, dan berahlak mulia. 
Untuk mengetahui bagaimanakah pengembangan budaya sekolah dalam 
pembinaan sikap religius di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, penulis 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian di lembaga pendidikan tersebut yang 
penulis rangkum dengan judul “ PENGEMBANGAN BUDAYA SEKOLAH 
DALAM PEMBINAAN SIKAP RELIGIUS SISWA DI SMPS ISLAM 
TERPADU AL-HIJRAH DELI SERDANG ”. Dengan penelitian ini penulis 
berharap setiap sekolah akan mampu mengembangkan budaya sekolah yang 
religius di sekolahnya masing-masing, sebagai sebuah ciri khas dari sekolah 
tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari paparan di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa rumusan 
masalah antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peran sekolah dalam  mengembangkan budaya sekolah 
untuk pembinaan sikap religius siswa di SMPS Islam Terpadu Al-
Hijrah Deli Serdang? 
2. Apa saja nilai-nilai religius dalam pengembangan budaya sekolah yang 





3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses 
pelaksanaan pembinaan sikap religius siswa di SMPS Islam Terpadu 
Al-Hijrah Deli Serdang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah peranan sekolah dalam 
membudayakan kegiatan pembinaan sikap religius siswa di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. 
2. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai religius dalam pengembangan 
budaya sekolah yang diterapkan di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli 
Serdang. 
3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan juga penghambat 
dalam proses pelaksanaan pembinaan sikap religius siswa di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, baik manfaat 
teoritis maupun manfaat secara praktis kepada semua pihak yang terkait: 
1. Maanfaat secara teoritis diantaranya yaitu: 
a. Memberikan sumber informasi kepada berbagai pihak tentang 
pengembangan budaya sekolah  dalam pembinaan sikap religius 






b. Menambah khazanah pengetahuan mengenai pengembangan budaya 
sekolah dalam pembinaan sikap religius siswa. 
c. Memperkuat teori-teori tentang pembinaan sikap religius melalui 
hasil penelitian yang rill yang di dapatkan di lapangan. 
2. Manfaat secara praktis diantaranya yaitu: 
a. Bagi sekolah 
      SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang dapat merefleksikan 
hasil pelaksanaan pembinaan sikap religius, khususnya dalam budaya 
sekolah melalui hasil penelitian ini. Selain itu pihak sekolah juga dapat 
mengevaluasi kembali pembinaan sikap religius yang dilaksanakan di 
sekolah tersebut sebagai wujud budaya sekolah, agar lebih memantapkan 
lagi dalam implementasinya. 
b. Bagi Pendidik 
      Para guru akan memperoleh pengetahuan baru tentang 
pengembangan pembinaan sikap religius siswa sebagai budaya sekolah 
yang dapat dijadikan referensi penerapan kepada para peserta didiknya. 
c. Bagi Peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan baru bagi 
peneliti lain dan juga sebagai bahan referensi bagi peniliti lain dan 











A. Pengertian Budaya Sekolah 
Kata budaya secara etimologis merupakan bentuk jamak dari kebudayaan, 
dan berasal dari bahasa sansekerta yaitu budhayah yang merupakan bentuk jamak 
dari budi, yang artinya bahwa akal atau segela sesuatu yang berhubungan dengan 
akal manusia.8 Kata budaya hampir sama dengan dengan kata kultur yang berasal 
dari bahasa latin, colere yang berarti mengerjakan atau mengelolah. Jadi, kata 
budaya atau kultur dapat kita artikan sebagai segala tindakan seseorang untuk 
mengerjakan dan mengelolah sesuatu. 
Secara harfiah, pengertian kultur atau budaya mendekati arti-arti sebagai 
berikut, latar (setting), lingkungan (milieu), suasana (atsmosphere), rasa (feel), 
sifat keadaan (tone), dan iklim (climate). Dengan demikian, budaya dapat 
diartikan sebagai kualitas internal yang ada pada latar, lingkungan, suasana, rasa, 
sifat, keadaan, dan iklim yang dirasakan oleh seluruh orang yang ada di dalamnya, 
bahkan terpancar menjadi sebuah identitas yang membedakannya dengan 
lingkungan lain yang menjadi seperangkat nilai atau karakter. Itulah sebabnya 
budaya merupakan cerminan dari cara berfikir dan bekerja manusia. Oleh karena 
itu, budaya adalah bentuk sesungguhnya dari prilaku mahkluk yang diciptakan 
oleh Allah Swt.9 
Adapun pengertian budaya menurut beberapa para ahli, diantaranya menurut 
Wibowo yang mengemukakan bahwa : 
 
                                                             
8  Kompri, (2014), Manajemen Sekolah Teori dan Praktek,  Bandung: Alfabeta, hal. 258 





budaya adalah apa yang dilakukan orang dan apa arti tindakan mereka bagi 
diri mereka. Budaya adalah gagasam, kepentingan, nilai-nilai dan sikap 
yang disumbangkan oleh kelompok. Budaya menjadi latar belakang, 
keterampilan, tradisi, komunikasi dan juga menjadi sebuah proses 
keputusan, harapan, aspirasi, dan juga harapan untuk menjadi pengalaman.10  
 
Sedangkan menurut Sutan Takdir Alisyahbana yang di kutip oleh Abuddin 
Nata mengatakan bahwa: 
Budaya adalah keseluruhan yang kompleks, yang terjadi dari unsur-unsur 
yang berbeda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat 
istiadat dan sebagainya11. 
Menurut Komariah dan Triatna yang dikutip oleh  Kompri mengutip 
beberapa pendapat mengenai budaya. Secara lebih formal, Kotter dan Haskett 
dalam Benyamin mendefenisikan budaya sebagai sebuah totalitas prilaku, 
kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya serta 
pemikiran manusia yang mendirikan suatu masyarakat atau produk yang 
ditransmisikan bersama. 
Dan sedangkan pengertian dari budaya menurut Owen mengatakan bahwa: 
budaya merupakan filsafat, ideologi-ideologi, nilai-nilai, asumsi-asumsi, 
keyakinan-keyakinan, harapan-harapan, sikap-sikap, dan norma-norma 
bersama yang mengikat, mempersatukan komunitas (the shared 
philosophies ideologies, values, assumptions, belliefs, expectations, 
attitudes, and norma that khit a community together).12   
 
Kebudayaan dapat tampak dalam bentuk prilaku masyrakat, hasil dari 
pemikiran yang di refleksikan dalam bentuk sikap dan juga tindakan. Ciri yang 
menonjolkan antara lain adanya nilai-nilai yang dipersepsikan, dirasakan, dan 
                                                             
10  Wibowo, (2012), Manajemen Perubahan, Jakarta: PT. Raja Grafindo, hal. 471-472 
11 Abuddin Nata, ( 2007), Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam 
di Indonesia, Jakarta: Kencana, hal. 207 





dilakukan. Hal tersebut dikukuhkan oleh pendapat Tsama yang menyatakan 
bahwa kandungan utama yang menjadi esensi budaya, yaitu sebagai berikut: 
1. Budaya berkaitan dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya 
yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang mempengaruhi 
sikap dan tingkah laku ( the total way of life a people). 
2. Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku (termasuk bahasa), hasil karsa 
dan karya, termasuk segala instrumenya, sistem kerja, dan teknologi (a 
way thinking, feeling, and believing). 
3. Budaya merupakan hasil pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta 
proses seleksi (menerima atau menolak) norma-norma tentang 
bagaimana dirinya berintaraksi sosial atau menempatkan dirinya di 
tengah-tengah lingkungan tertentu. 
4. Dalam proses budaya dapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan (interdependensi), baik sosial maupun lingkungan non 
sosial. 
Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan budaya adalah sebuah nilai-nilai, sikap, kebiasaan yang ada di masyarakat 
yang menjadi sebuah kebiasan dan ciri khas dari sebuah individu maupun 
kelompok masyarakat.  
Adapun yang dimaksud dengan budaya sekolah menurut ahli diantaranya 
yaitu menurut  Laraine Blaxter dan Cristina Hughes yang mengatakan bahwa: 
Budaya sekolah adalah suatu suasana kehidupan yang terlihat bebas, tenang 
dan reflektif yang bayangan setiap orang, seiiring dengan itu dia 
melambangkan gagasan, intlektualitas, keterampilan dan keilmuan. Budaya 
sekolah terdiri dari beberapa elemen kebenaran yang dapat dijadikan 





nyata dalam sekolah saat ini. Budaya sekolah merupakan suatu sistem nilai, 
norma dan aturan yang terkait dengan persekolahan13. 
 
Budaya sekolah adalah sebuah hasil penggabungan prilaku orang-orang 
yang terlibat dalam sekolah tersebut. Budaya adalah sebagaimana orang bersikap 
secara konsisten dan memperlakukan orang lain. Budaya dapat dilihat, dirasakan, 
dan didengar. Kemudian, tantangan budaya di sini ialah sejauh manakah 
Indonesia biasa menerapkan nilai: 
a. Warga negara sebagai konsumen. 
b. Kebutuhan konsumen didahulukan, karena konsumen adalah raja. 
c. Konsumen berhak  mengatakan tidak, jika layaan tidak sesuai dengan 
pesanan. 
d. Haknya untuk mengtakan tidak itu mendapat perlindungan14.  
Budaya sekolah merupakan bagian dari budaya korporasi (corporate 
culture). Menurut Kasali, dikutip Muhaimin dkk., budaya sekolah merupakan 
sesuai yang di bangun dari hasil pertemuan antara nilai-nilai (value) yang dianut 
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dengan nilai-nilai guru dan para karyawan 
yang ada dalam sekolah. 
Berdasarkan beberapa teori di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
budaya sekolah ialah merupakan sebuah nilai-nilai, peraturan-peraturan dan 
norma-norma yang berusaha di kembangkan dan ditanamkan di dalam sebuah 
organisasi sekolah, untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang intlektualitas, 
memiliki keterampilan dan memiliki ciri khasnya tersendiri. 
 
                                                             
13  Kompri, Op. Cit, hal. 260 





B. Pengertian Sikap Religius 
Menurut pendapat dari para ahli terutama menurut M. Ngalim Purwanto 
mengatakan bahwa: 
Sikap atau attitude adalah sesuatu reaksi akibat adanya rangsangan, seuatu 
kecondongan untuk melakukan sebuah reaksi atau tindakan terhadap suatu 
rangsangan yang ia terimah. Sikap merupakan kecenderungan yang relatif 
menetap yang beraksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu. Sikap merupakan persiapan bertindak/berbuat dalam suatu 
hal tertentu. Terdapat dua bentuk sikap, yaitu sikap individual dan sikap 
sosial15. 
 
Sikap adalah hal yang menentukan prilaku, sebab sikap berkaitan dengan 
persepsi, kepribadian, dan motivasi. Suatu sikap merupakan perasaan positif atau 
negatif atau peryataan mental dari kesediaan, pembelajaran, atau pengorganisasian 
melalui pengalaman yang memberikan pengaruh khusus atau suatu respon 
seseorang kepada orang lain/objek atau situasi. Setiap orang mempunyai sikap 
atas sejumlah masalah, kesatuan, pekerjaan, makanan, sasaran karier, pertemanan, 
dan undang-undang pendidikan, pajak, dan kebijakan moneter16. 
Dalam kehidupan sehari-hari tampak jelas bahwa sikap menampilkan 
perasaan suka atau juga tidak suka. Demikian pula sikap adalah sebagai respons 
terhadap sesuatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan. Di sini terlihat 
bahwa ciri sikap, setidaknya ada dua, yaitu: (1) Sikap adalah dipelajari, bukan 
wujud sendiri sebagai pembawaan; (2) Sikap menetap secara relatif sepanjang 
waktu tertentu; (3) sikap mendorong seseorang untuk bertindak, membantu 
menentukan dan mengarahkan prilaku seseorang. 
                                                             
15 Ngalim Purwanto, (2020), Psikologi Pendidikan, : Bandung: Remaja Rosdakarya, hal 
141 






Dari beberapa pengertian para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 
sikap adalah suatu reaksi perasaan seseorang terhadap suatu objek. Sikap juga 
merupakan sebuah persiapan dalam bertindak/berbuat dalam suatu hal tertentu. 
Dan sikap terbentuk karena adanya rangsangan baik secara ekstrenal maupun 
internal, sehingga kerena adanya rangsangan tersebutlah maka seseorang akan 
terdorong untuk melakukan sebuah tindakan terhadap suatu objek. 
Sedangkan kata religius merupakan kata yang berasal dari bahasa asing 
yaitu relegion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama. Menurut 
Jalaluddin, Agama yaitu percaya kepada Tuhan yang wajib untuk di sembah 
sebagai satu-satunya pencipta dan juga pemelihara alam semesta dan segala 
isinya.17 
Kata religius merupakan sebuah sikap dan juga prilaku yang taat dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dipercayainya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain dan juga hidup rukun dengan pemeluk agama lainnya.18 Dari 
beberapa pengertian di atas maka dapat kita fahami bahwa religius merupakan 
suatu sikap yang sangat kuat di dalam diri seseorang untuk memeluk dan juga 
menjalankan ajaran agama yang di anutnya serta sebagai cerminan terhadap 
dirinya sebagai ketaatanya kepada ajaran agama yang anutnya. Sedangkan religius 
dalam perspektif islam ialah menjalankan ajaran agamanya secara keseluruhan, 
sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surah Al Baqarah ayat 208: 
  
   
                                                             
17 Jalaluddin, (2008), Psikologi Agama Memahami Prilaku Keagamaan Dengan 
Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi,  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 25 
18 Muhammad Yaumi, (2014), Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, 





   
  
      
     
Hai orang-orang yangg beriman, masuklah kamu kedalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu19. 
Seseorang yang memiliki sikap religius maka ia akan melaksanakan segala 
apa yang diperintahkan di dalam agamanya secara keseluruhan, menjalankan apa 
saja yang diperintah Allah SWT kepada setiap hambanya dan juga berusaha 
menjauhi segala apa yang di larang dalam agamnya, dan menjadikan Al-qur’an 
sebagai pedoman dalam hidupnya sehingga ia mampu menjadi seorang hamba 
yang bertaqwa dan memiliki sikap religius yang baik dalam menjalakan 
kewajibannya. 
Menurut Muhammad Alim ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai 
indikator sikap religius seseorang, diantaranya yaitu: 
1. Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah Swt 
2. Bersemangat mengkaji ajaran agama 
3. Aktif dalam kegiatan agama 
4. Menghargai simbo-simbol keagamaan 
5. Akrab dengan Al-Qur’an 
6. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
7. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide20 
                                                             
19 Kementrian Agama Replublik Indonesia, (2017), Badan Penelitian Dan Pengembangan 






C. Budaya Sekolah Yang Religius 
Menurut Koentjaningrat dikutip oleh Kompri (2014), bahwa budaya religius 
ialah: 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan proses 
belajar.Budaya ini dapat dapat terwujud dengan bahasa, sistem peralatan 
hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan 
kesenian21. 
 
Agama (religi) berdasarkan sudut pandang kebahasan bahasa Indonesia 
berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya tidak kacau. Agama diambil dari dua 
akar suku kata, yaitu a yang berarti tidak dan gama yang berarti kacau. Hal itu 
mengandung arti bahwa agama adalah suatu peraturan yang mengatur kehidupan 
manusia agar tidak kacau. Menurut inti maknanya yang khusus, kata agama dapat 
disamakan dengan kata relegion bahasa Inggris yang berarti mengikat. Jadi agama 
merupakan sesuatu peraturan yang mengikat dalam kehidupan manusia agar 
mereka mamperoleh kebahagian dalam kehidupannya dan mampu menjalankan 
kehidupannya dengan baik dan benar. 
Budaya religius disekolah merupakan sekumpulan nilai agama yang 
disepakati bersama dalam organisasi sekolah yang melandasi prilaku, tradisi, 
kebiasaan, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh masyarakat termasuk 
disekitar sekolah (warga sekolah. Budata religius merupakan salah satu metode 
pendidikan nilai komprehensif karema dalam perwujudannya terdapat inkulnasi 
nilai, pemberian, dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan 
mengajarkan dan memfasilitasi pembuatan-pembuatan keputusan moral secara 
                                                                                                                                                                       
20 Muhammad Alim,  ( 2011), Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran 
dan Kepribadian Muslim),  Yogyakarta: Rosda Karya. hal. 45 
21 Kompri, (2015), Manajemen Pendidikan, Komponen-Komponen Elementer Kemajuan 





bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain. Maka dari itu, dapat kita 
katakan bahwa dalam mewujudkan budata religius disekolah merupakan salah 
satu upaya untuk menginternalisasikan nilai keagamaan ke dalam diri peserta 
didik. Selain itu, hal itu menunjukan  fungsi sekolah, sebagai mana diungkapkan 
oleh abdul latif, “ sebagai lembaga yang berfungsi mentransmisikan budaya. 
Ada beberapa faktor yang mendukung dalam membentuk budaya sekolah 
yang religius22, antara lain sebagai berikut: 
1. Organisasi, diperlukan suatu struktur organisasi yang mampu menjamin 
penerapan budaya yang religius di dalam organisasi yang terdiri dari 
beberapa hal berikut. Pertama, penanggung jawab program. Kedua, 
sebagai tim pengarah yang terdiri atas pimpinan lapisan kedua atau 
sesuai dengan kondisi. Ketiga, tim fasilitator yang terdiri atas unsur 
pimpinan atau orang lain yang mampu dan memiliki minat yang tinggi 
untuk melakukan tugas tersebut. Keempat, kelompok budaya ayang 
terdiri atas karyawan langsung terkait dalam status pekerjaan dalam arti 
bisah satu jenis pekerjaan, satu naungan koordinasi dan sebagainya. 
2. Komitmen pimpinan tertinggi. Salah satu kunci keberhasilan program ini 
adalah adanya komitmen langsung dari pimpinan puncak yang 
diimplementasikan baik melalui sikap dan prilaku sehari-hari. Pimpinan 
harus mampu memberikan contoh dan suri teladan kepada bawahannya 
dan berupaya terus menerus untuk menjadikannya sebagai upaya 
pembentukan budaya yang baik. 
                                                             





3. Komunikasi. Dalam melaksanakan program ini, keterampilan 
komunikasi merupakan faktor penting dalam upaya menciptakan 
lingkungan yang kondusif agar nilai-nilai luhur dapat teraktualisasi 
dalam sikap dan prilaku organisasi. Keberhasilan program berdasarkan 
pada tingkat kepercayaan dalam intraksi individu yang terkait sehingga 
tempat tingkat kepercayaan itu pada kualitas kerja sama. Semakin tinggi 
tingkat kepercayaan, semakin baik kualitas kepercayaan, semakin baik 
kualitas kerja samanya. Kondisi semcam ini harus semakin terwujud agar 
tingkat sinergi bisah tercapai sehingga hasil (out put) program menjadi 
semakin berkualis.   
4. Motivasi. Motivasi merupakan salah satu komponen penting dalam 
meraih kesuksesan suatu proses kerja karena memiliki unsru pendorong 
untuk melakukan pekerjaaan sendiri maupun kelompok. Suatu dorongan 
dapat berasal dari dalam diri sendiri, yaitu berupa kesadaran diri untuk 
bekerja lebih baik atau memberikan yang terbaik bagi kelompok dengan 
berbagai macam alasan yang baik dan luhur. Akan tetapi, tidak semua 
orang mempunyai dorongan yang positif dengan mudah. Ada kalanya 
mereka membutuhkan orang lain yang berperan sebagai motivator. 
5. Lingkungan Kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dapat mendukung 
terciptanya budaya organisasi yang baik, seperti tantangan, keterlibatan, 
kesungguhan, kebebasan mengambil keputusan, tersediannya waktu 
untuk ide-ide baru, tinggi rendahnyatingkat konflik, keterlibatan dalam 
tukar menukar pendapat, suasana yang santai, tingkat saling percaya, dan 





memberi peluang semua unsur manajemn dapat berfungsi seperti yang 
diharapkan 
6. Perubahan. Semua komponen organisasi harus memiliki komitmen yang 
kuat untuk berubah ke arah yang lebih baik. Perubahan oerganisasi 
sangat diperlukan setiap kurun waktu tertentu. Tidak ada organisasi yang 
mampu bertahan tanpa adanya perubahan dalam organisasi tersebut. 
7. Partisipasi. Partisipasi aktif dari semua lini organisasi bagi pencapaian 
tujuan organisasi menjadi salah satu titik kekuatan bagi ternemtuknya 
budaya yang baik. Setiap potensi organisasi harus terlibat aktif dan 
mendukung terciptanya budaya organisasi yang kuat dan Islami. 
8. Disiplin. Disiplin merupakan nafas dari organisasi dan merupakan unsur 
pokok dalam upaya mencapai kualitas atau keberhasilan manajemen 
selain unsur pemahaman dan komitmen. Keith Daviz dan John W. 
Newstrom membagi disiplin menjadi tiga macam sifat: (1) diciplin 
preventive, yaitu berupa pemberian informasi kepada segenap karyawan 
mengenai standar moral dan etika serta peraturan yang harus ditegakkan 
dalam organisasi, dengan pengetahuan tersebut diharapkan karyawan 
akan berusaha melaksanakan dengan benar dan mampu menghindari atau 
mencegah penyimpangan-penyimpangan; (2) diciplin corrective, berupa 
tindakan yang dilakukan setelah terjadi pelanggaran standar perilaku dan 
peraturan yang tujuannya ialah menghindari terjadi pelanggaran lebih 
lanjut, wujudnya dapat berupa teguran, skorsing, atau pemecatan yang 
dilakukan sebagai proses pendidikan agar menjadi contoh bagi yang 





tindakan disipliner berulang kali berupa hukuman yang semakin berat, 
dengan maksud agar pelanggar etika dapat memperbaiki dari hukuman 
yang dijatuhkan. 
Semua faktor diatas hendaknya dapat diperkuat dengan internalisasi nilai-
nilai religius yang menjadi faktor vital bagi internalisasi nilai-nilai etika dalam 
pribadi. Dengan diterapkan faktor-faktor yang mendukung terbentuknya budaya 
sekolah yang religius maka sekolah akan mampu mewujudkan lingkungan 
sekolah yang Islami, dan membentuk masyarakat sekolah yang cinta terhadap 
ajaran agama yang dianutnya.  
Budaya sekolah yang religius pada dasarnya merupakan wujud dari nilai-
nilai ajaran agama sebagai sebuah tradisi dalam prilaku dan budaya oganisasi 
yang diikuti oleh semua warga sekolah. Oleh sebab itu untuk menjadikan agama 
sebagai tradisi di dalam lingkungan sekolah, maka secara sadar ataupun tidak 
ketika warga sekolah mengikuti tradisi/budaya sekolah tersebut, maka secara tidak 
langsung maka ia telah melakukan ajaran agama23. 
Menurut Asmaun Sahlan ada beberapa point dalam budaya sekolah yang 
religius yaitu sebagai berikut: 
1. Budaya senyum 
2. Budaya salam dan menyapa 
3. Budaya saling hormat dan toleran 
4. Budaya sholat dhuha 
5. Budaya sholat dzuhur 
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6. Budaya tadarus Al-Qur’an 
7. Budaya doa bersama24 
Dengan mewujudkan lingkungan sekolah yang religius, maka akan mampu 
mendorong seluruh warga sekolah baik itu kepala sekolah, guru dan juga murid 
manjadi pribadi yang memiliki etika Islami yang baik dan akan mampu 
mengaplikasikan ajaran-ajaran agama Islam yang di anutnya 
D. Metode Dalam Pembentukan Sikap Religius 
Metode dalam pembentukan  sikap religius siswa dalam dilakukan melalui 
metode pendidikan Islam itu sendiri, Jauhari Mukhtar dalam bukunya 
menjelaskan ada beberapa metode yang dapat kita gunakan dalam membentuk 
sikap religius siswa, diantara lain yaitu: 
1. Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan metode yang paling ampuh 
dibandingkan dengan metode-metode lainnya. Dengan metode ini para 
orang tua atau pendidik dapat melakukannya dengan cara memberikan 
contoh bagaimana cara berbicara yang baik, bersikap yang baik dan 
sebagainya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 
21 sebagai berikut: 
     
   
    
  
       
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah25. 
Dalam tafsir  al-maraghi kata uswatu hasanah pada ayat di atas adalah 
perbuatan baik yang dapat dicontoh. Dengan demikian, keteladanan menjadi 
penting dalam pendidikan, keteladanan akan menjadi metode yang ampuh 
dalam membina perkembangan peserta didik. Keteladanan yang sempurna 
adalah keteladanan Rasulullah, yang dapat menjadi acuan bagi pendidikan 
sebagai teladan utama, sehingga diharapkan anak didik mempunyai figur 
pendidik yang dapat dijadikan penutan26. 
Dalam hadist juga dikemukakan oleh Imam Muslim sebagai berikut: 
ِ َصّل َّللّاُ َعلَْيِه َو َسلََّم َكـاَن يَُصلِّي َو هَُو َحاِمٌل أَُماَمةَ بِْنَت َز ْينََب ........أَ نَّ َرشُْوَل  َّللاَّ
َرسُْوِل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َو َسلََّم َوِلـأَ بِْي اْلعَا ِص ْبِن َربِْيعَةَ ْبِن َعْبِد َشْمٍس فَِأ ذَاَسَجَد 
أِ ذَاقَاَم َحَملََها.َو َضعََهاوَ   
...... Rasulullah sholat sambil membawa Umamah binti Zainab binti 
Rasulullah dari (pernikahannya) dengan Abu al-Ash ibn Abdu Syams. Bila 
sujud, beliau menaruhnya dan bila berdiri beliau menggendongnya27. 
Hadist tersebut dapat diketahui bahwa seorang pendidik mempunyai 
peran penting dalam mendidik peserta didik, guru yang menjadi panutan 
akan ditiru oleh peserta didik, dengan begitu sebaiknya sosok guru 
memberikan teladan yang baik. Karena dengan didikan yang baik maka 
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peserta didik akan memiliki sikap yang baik. Sebab seorang peserta didik 
akan meniru apa yang di pelajari dari gurunya. 
 
Melalui metode ini maka peserta didik dapat melihat dan menyaksikan 
bagaimana cara sebernarnya yang harus mereka ikuti untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi.   
2. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan peserta didik untuk berfikir, besikap, bertindak sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan dengan 
sengaja dilakukan berulang-ulang agar sesuatu tersebut menjadi sebuah 
kebiasaan.  
3. Metode Nasihat 
Metode nasihat ialah metode yang paling banyak digunakan oleh 
seorang pendidik. Metode nasihat ini dipakai dalam rangka menanamkan 
keimanan, mengembangkan kualitas moral dan meningkatkan spritual 
siswa. Rasulullah Saw juga bersabda: 
يْ  ْيُن النَّصِّ ةُ حَ اَلد ِّ  
Agama itu adalah nasihat…. (HR. Muslim) 
Agama merupakan sebuah nasihat dari Allah Swt bagi umat manusia 
melalui para Nabi dan Rasul-Nya agar manusia hidup bahagia, selamat dan 
sejahtera di dunia serta di akhirat. Allah Swt juga berfirman dalam QS. 





   
  
   
    
  
     
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah Swt, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar ke dzaliman yang besar.28 
      Di dalam Tafsir Jalalain lafaz )  merupakan bentuk tasgir, yang  )ٰيبُنَيَّ
dimaksud ialah memanggil anak dengan nama kesayangannya29. 
      Dari ayat diatas dapat di pahami bahwa luqman mampu menasehati 
anaknya dengan lembut dan kasih sayang, hal itu dapat kita lihat dengan 
bagimana luqman memanggil anak-anaknya, luqman juga mengajarkan 
religiusitas kepada anak-anaknya, yaitu tentang tauhid (mengesakan 
Allah dan tidak menyekutukannya). 
Nasihat adalah cara yang mudah untuk membentuk sikap relegiulitas 
seseorang, menurut  Muchtar ada beberapa hal yang menyebabkan 
nasihat itu mudah diterimah dan juga dimengerti oleh orang lain30, antara 
lain sebagai berikut: 
                                                             
28 Kementrian Agama Replublik Indonesia, Op.,Cit, hal. 13 
29 Imam Jalaluddin Al- Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuti, (2016), Terjemahan Tafsir 
Jalalain Jilid 2, Bandung: Sinar Baru Algensindo. hal. 475 





a. Menggunakan bahasa yang baik dan juga mudah untuk 
dimengerti. 
b. Tidak menggunakan bahasa yang justru menyinggung orang yang 
sedang dinasehati. 
c. Memakai bahasa sesuai dengan umur, sifat dan juga kemampuan 
anak atau juga orang yang sedang dinasehati. 
d. Melihat saat-saat yang tepat dan tempat yang tepat untuk 
menasehati. 
e. Memberikan penjelasan tentang kegunaan ataupun manfaat dari 
apa yang ia katakan saat menasehati. 
f. Agar mampu menyentuh hati dan perasaannya, maka alangkah 
lebih baik menggunakan dali-dalil yang ada di dalam Al-Qur’an 
dan juga hadist. 
4. Metode Memberi Perhatian 
Metode ini biasaya berupa pujian dan juga penghargaan. Untuk 
memberikan perhatian lebih kepada para peserta didiknya, sehingga para 
peserta didik meliki semangat belajar ang tinggi dan memiliki motivasi 
yang kuat untuk menjadi yang terbaik disekolahnya.  
Metode ini juga dilakukan oleh Rasulullah Saw, sebagaimana 
Rasulullah Saw selalu memanggil istrinya aisyah dengan sebutan “ya 
khumairah” yang artinya wahai yang kemerah-merahan, karena pipi 
aisyah yang berwarna kemerah-merahan, atau juga Abu Bakar yang di 





pujian-pujian penghargaan yang dapat berfungsi efektif apabila dilakukan 
pada waktu dan cara yang tepat, serta tidak berlebihan. 
5. Metode Hukuman 
Hukuman dapat menjadi metode pendidikan apabila terpaksa atau 
tidak ada alternatif lain yang bisah diambil, dan apabila peserta didik 
yang kita berikan hukuman sudah memperbaiki perilakunya, maka tidak 
ada alasan kita untuk tetap menghukumnya. Karena tujuan dari hukuman 
adalah untuk memberikan efek jerah kepada peserta didik agar ia tidak 
melakukan kesalahan yang sama untuk yang kedua kalinya.  
E. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam memberikan arahan bagi penulis agar penelitian ini menjadi 
lebih fokus, adapun peneltian tersebut antara lain: 
1. Skripsi Puji Lestari mahasiswa (2016) dengan judul Peran Guru dalam 
Implementasi Budaya Relgius di MIN Wonosari. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa implementasi budaya religius di MIN Wonosari 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: (a) intenalisasi nilai baik daam 
proses pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran, (b) melalui 
kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah, (c) melalui 
kegaiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi faktor pendukung 
dalam penerapan budaya religius di MIN Wonosari. Peran guru dalam 
implementasi budaya religius yaitu sebagai berikut: (a) guru sebagai 





motivator dalam kegiatan keagamaan, (d) guru sebagai pembimbing 
dalam kegiatan keagamaan.31 
2. Skripsi Albertin Dwi Astuti mahasisa (2015) dengan skkripnya yang 
berjudul “ Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa kelas X 
Jurusan Tata Boga SMK Negeri 3 Klate”.  Dalam penelitian ini 
berfokus kepada seberapa besarkah pengaruh budaya sekolah terhadap  
karakter siswa kelas X jurusan tata boga di SMK Negeri 3 Klaten. Dari 
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel keadaan budaya 
sekolah di kelas X jurusan tata boga SMK Negeri 3 Klaten sebesar 45% 
termasuk kedalam katergi cukup. Itu semua disebabkan karena budaya 
membaca yang rendah yaitu sebesar 2 %, budaya saling percaya sebesar 
4 %, budaya jujur 4%, budaya kerja sama 7%, budaya bersih sebesar 
8%, dan budaya disiplin 9%. Sedangkan variabel dari karakter siswa 
pada kelas X jurusan tata boga SMK Negeri klaten sebesar 46 % dan 
termasuk dalam kategori cukup32. 
3. Skripsi Nur Arifatur Rohmah (2015/2016) dengan judul “ Peran Guru 
Agama Islam Dalam Membentuk Budaya Sekolah Yang Religius Pada 
Siswa Kelas V SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Dari penelitian yang dilakukan dapat di ambil 
sebuah kesimpulan bahwa dalam penerapan kegiatan budaya sekolah 
yang religius di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar meliputi: (1) 
Memberikan wawasan tentang keislaman, (2) Prosedur belajar 
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mengajar, dan (3) Menerapkan pembiasaan dan aturan berupa,  
pembiasaan shalat berjamaah, tahfidzul qur’an, pembiasaan prilaku 
sosial yang baik, menghormati seorang tamu dan warga sekolah, 
menghindarkan dari dari perkataan-perkataan kotor, jujur, tidak 
berkelahi sesama warga sekolah, memohon izin jika memegang atau 
meminjam barang orang lain, tidak merokok dan juga idak berpacaran, 
membiasakan memiliki sikap disiplin, memiliki adab dalam 
berpenampilan, serta memiliki adab dalam makan dan juga minum. 
Adapun peran seorang guru agama Islam dalam membentuk budaya 
sekolah yang yang religius pada siswa kelas 5 di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar adalah: (1) sebagai informator, (2) sebagai motivator, (3) 
sebagai teladan, (4) sebagai pengelola kelas, (5) sebagai demonstrator, 
(4) sebagai fasilitator dan (5) sebagai inisiator33. 
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang ada diatas, penulis menjadi 
tertarik mengadakan sebuah penelitian tentang “ Pengembangan Budaya Sekolah 
Dalam Pembnaan Sikap Religius Siswa di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli 
Serdang”. Adapaun penelitian yang penulis lakukan ini berfokus kepada 
bagaimanakah pengembangan budaya sekolah dalam pembinaan sikap religius 
siswa di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang berjudul “ Pengembangan Budaya Sekolah Dalam 
Pembinaan Sikap Religius di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang” ini 
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pendekatan kualiatatif merupakan metode penelitian tentang ilmu-ilmu sosial 
yang mengumpulkan dan juga menganalisis sebuah data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia itu sendiri.34 
Dari permasalahan yang dikaji maka penelitian ini merupakan sebuah 
penelitian deskrptif. Adapun yang di maksud dengan penelitian deskriptif yaitu 
sebuah penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan bagaimakah situasi atau 
kejadian yang terjadi dalam lingkungan penelitian, dan juga memberikan sebuah 
gambaran yang akurat dari sebuah data, dan menggambarkan proses mekanisme/ 
hubungan antar kejadian.35 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan tentang suatu keadaan, 
melukiskan dan juga menggambarkan bagaimanakah pelaksanaan Pengembangan 
budaya sekolah dalam pembinaan sikap relegius di SMPS Islam Terpadu Al-
Hijrah Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian kualitatif deskriptif ini dilaksanakan di SMPS Islam 
Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, yang berada di Jl. Perhubungan. 
Tembung. Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Sumatera 
Utara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2020 sampai pada 
tanggal 29 April 2020 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis menggunaan beberapa 
prosedur pengumpulan data, diantarana yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan juga pecatatan secara 
sistematis dari fenomena yang sedang di selidiki. Kegiatan observasi 
dilakukan untuk menemukan sebuah data dan juga informasi dari gejala atau 
sebuah fenomena yang secara sistematis dan juga didasarkan pada sebuah 
tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan36. 
Di dalam penelitian ini, teknik observasi yang dipakai ialah dengan 
mengawasi langsung kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
pengembangan budaya sekolah dalam rangka membina sikap relegius di 
SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. Teknik observasi yang 
peneliti lakukan ialah dengan menggunakan observasi partisipasi, observasi 
                                                             





pertisipasi adalah bentuk observasi dimana observasi juga terlibat dalam 
kehidupan atau pekerjaan atau aktiitas subjek yang diobservasi 
(responden)37. 
Oleh karena itu, seseorang yang melakukan penelitian kualitatif 
sebelum melakukan observasi (pengumpulan data) terlebih dahulu harus 
beradaptasi atau hidup bersama dalam lingkungan masyarakat atau orang-
orang yang akan diobservasi. Hal ini dmaksudkan agar observer lebih 
memahami dan menghayati kehidupan masyarakat yang akan diobservasi, 
dan responden juga merasa akrab dengan observer sehingga akan lebih 
terbuka dan melakukan aktivitas yang asli sebagai sasaran observer. 
Dengan observasi pasrtisipasi ini diharapkan observer akan 
memperoleh data yang lebih akurat dan asli, sehingga fakta yang 
sesungguhnya dapat diungkapkan secara cermat dan lengkap.Observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh data tentang fasilitas maupun dokumen yang 
menjadi pendukung dalam pengembangan budaya sekolah dalam pembinaan 
sikap relegius di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. Observasi 
ini bertujuan untuk mengamati langsung pengembangan budaya sekolah 
sebagai wujud dari pembinaan sikap relegius yang telah diterapkan oleh 
kepala sekolah, guru, dan juga siswa itu sendiri. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 
                                                             





kualitatif dan deskriptif kuantitatif38. Menurut Bogdan dan Biklen (1982) 
bahwa wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua 
orang (tetapi kadang-kadang lebih) yang diarahkan oleh salah seorang 
dengan maksud memperoleh keterangan. 
Dengan kata lain, bahwa wawancara dilakukan untuk mengkontruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 
kepedulian dan lain-lain. Wawancara merupakan sebuah percakapan antara 
dua orang atau lebih dimana pertanyaan diajukan oleh seseorang yang 
berperan sebagai pewancara. Teknik dalam wawancara dapat digunakan 
sebagai strategi penunjang teknik lain untuk mengumpulkan data, seperti 
observasi, berperanserta, analisa dokumen dan sebagainya.  
Prosedur dalam melakukan wawancara, pertama-tama dimulai dengan 
percakapan yang bersifat pengenalan serta penciptaan hubungan yang serasi 
antara peneliti dngan subyek, dimulailah membicarakan persoalan yang 
diharapakn dengan memberitahu tujuan penelitian serta menyakinkan 
subyek bahwa apa yang dibicarakan akan dirahasiakan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik “wawancara semi terstruktur”, yaitu pedoman 
wawancara yang disusun secara terperinci, akan tetapi pewancara masih 
menggali data lagi lebih dalam selain yang sudah tercantum dalam pedoman 
wawancara39. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan dengan 
beberapa pihak, diantaranya yaitu kepala sekolah, dengan para guru-guru, 
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dan juga dengan siswa, karena budaya sekolah merupakan kegiatan yang 
dilaksankan oleh seluruh masyarakat yang ada disekolah SMPS Islam 
Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang, dalam rangka untuk mensukseskan 
pengembangan budaya sekolah tersebut, karena dalam pengembangan 
budaya sekolah tersebut maka harus ada yang membuat program budaya 
sekolah tersebut dan harus ada yang melaksanakan pengambangan budaya 
sekolah tersebut, dengan mewancarai berbagai pihak yang berkaitan 
diharapkan akan mampu  memperoleh data yang luas dan juga mendalam 
tentang pengembangan budaya sekolah dalam pembinaan sikap relegius di 
SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung diarahkan kepada subjek penelitian, tetapi melalui sebuah 
dokumen. Dokumen yang sedang di teliti  dapat berupa sebuah dokumen 
pribadi atau juga dokumen resmi. Dokumen pribadi merupakan sebuah 
catatan atau karangan seseorang dilakuakn secara tertulis tentang tindakan, 
penglaman, dan juga kepercayaan yang bentuknya bisah berupa sebuah 
buku harian, surat pribadi dan autobiografi. Adapun dokumen resmi yang 
berbentuk arsip terdiri dari dokumen internal, seperti pengumuman, intruksi, 
aturan suatu lembaga.Teknik dokumentasi ini dapat berupa sebuah arsip 
yang relevan dan juga benda-benda fisik lainnya40. 
                                                             





Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari dokumen yang ada 
elevansinya dengan permasalahan dalam penelitian. Metode ini peneliti 
gunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai gamabaran umum 
sekolah SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang yang mencakup 
sejarah berdirinya sekolah tersebut, visi dan misi, letak geografis, sarana dan 
prasarana, keadaan guru, karyawan, serta keadaan para siswanya. Dimana 
dokumen itu berupa sebuah arsip, surat, ataupun juga laporan-laporan 
kegiatan yang berkatian dengan pengembangan budaya sekolah dalam 
rangka pembinaan sikap relegius di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli 
Serdang, yang mana hal itu juga merupakan langkah untuk memperkuat data 
yang telah didapatkan dari teknik wawancara dan juga observasi. 
D. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model 
intraktif, yang dikemukakan oleh Miles & Huberman. Analisis data model 
intraktif ini memiliki tiga komponen yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) 
penariakan kesimpulan / verifikasi. Menurut Miles & Hubermen ketiga komponen 
utama yang terdapat dalam analisis data kualitatif itu harusnya ada dalam analisis 
data kualitattif, sebab hubungan dan keterkaitan antara ketiga komponen itu perlu 
terus dikomparasikan untuk menentukan arahan isi simpulan sebagai hasil akhir 
dari penelitian yang dilakukan41.  
Dalam model analisis intraktif ni, analisis data sudah mulai dilakukan ketika 
proses pengumpulan data sudah mulai dilakukan ketika proses pengumpulan data 
berlangsung di lapangan dan analisis data dilakukan dalam bentuk siklus. Analisis 
                                                             






data dimulai dengan proses pengumpulan data yang dilakukan secara terus 
menerus hingga peneliti dapat menarik simpulan akhir. Apabila simpulan 
penelitian yang ditarik masih dirasa margukan, peneliti dapat mengulang kembali 
langkah penelitian dari awal, yaitu memulai kembali dari proses pengumpulan 
data di lapangan, hingga diperoleh kembali data-daya penelitian baru, sebagai 
dasar bagi penarikan simpulan kembali dengan lebih mantap. 
Model dari analisis ini merupakan sebuah konsep penelitian yang di 
kemukakan oleh Miles & Huberman, bahwa aktivitas dalam melaksanakan 
kegiatan analisis data di lakukan dengan cara intraktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai pada tahap penelitian tersebut tuntas/selesai sehingga 
disebut dengan data jenuh atau data yang sudah data di pastikan kebenarannya, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar berikut42: 
 








                                                             





 Data  
Kesimpulan: 
Penarikan/verifikasi 






1. Reduksi Data ( Data Reduction) 
Mereduksi data berarti menyimpulkan, dan memilih hal-hal pokok, 
dan memfokuskan kepada hal-hal yang urgen/penting, dicari tema dan juga 
polanya dan membuang yang tidak diperlukan dalam penelitian. Maka 
dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan akurat, dan juga akan  mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data pada tahap yang selanjutnya. Proses reduksi 
data ini dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian ini berlangsung 
dan pelaksanaanya dimulai sejak peneliti memilih kasus yang akan dikaji. 
Dalam reduksi data ini peneliti berusaha untuk menemukan data yang 
valid, sehingga ketika peneliti meragukan kebenaran dari data yang peneliti 
dapatkan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan ulang dengan 
informasi yang lain dari sumber yang berbeda, sehingga dengan begitu 
peneliti akan mendapatkan data yang tepat dan akurat dalam proses 
pengembangan budaya sekolah dalam rangka pembinaan sikap relegius di 
SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Komponen kedua dalam analisis data kualitatif adalah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sebuah langkah dalam penyusunan sekolompok 
informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan sebuah 
kesimpulan dan juga pengambilan sebuah tindakan43. Penyajian data ini 
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan 
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narasi yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang 
terdapat dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa peneliti 
yang logis, dan sistematis, sehingga mudah dipahami. 
Tujuan utama melakukan display data atau menyajikan data adalah 
untuk menjawab permasalahan-permasalahan penelitian melalui proses 
analisis data yang peneliti lakukan. Untuk keperluan itu, penyajian data 
perlu dikemas dalam bentuk yang sistematik, agar dapat membantu peneliti 
dalam melakukan proses analisis. Melalui pemahaman terhadap penyajian 
data ini, peneliti dapat melakukan analisis data untuk dapat merumuskan 
temuan-temuan dalam penelitian dan mengemukakan simpulan akhir 
penelitian.  
3. Penarikan Kesimpulan ( Data Drawing/ Verification) 
Dalam penelitian kualitatif ini akan di rangkumkan makna dari data 
yang sudah dikumpulkan dari hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab apa yang ada dirumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga tidak, itu semua karena 
seperti yang telah peneliti kemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah 
penelitian ini berada di lapangan. Kesimpulan perlu diverifikasi ketika 
penelitian berlangsung agar dapat dipertanggung jawabkan. Makna-makna 
yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya 
sehingga validitasnya terjamin. 
Proses verifikasi adalah tinjauan ulang terhadap catatan lapangan , 





intersubjektivitas”. Jadi setiap makna budaya yang muncul diuji 
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni merupakan 
validitasnya.44 
Penarikan kesimpulan akhir sebaiknya dibuat secara singkat, jelas dan 
lugas agar lebih mudah untuk dipahami. Simpulan dari penelitian harus 
sesuai dengan hal-hal berikut: (1) Tema/topik dan judul penelitian; (2) 
Tujuan penelitian; (3) Pemecahan permasalahan; (4) Data-data dalam 
penelitian; (5) Temuan-temuan dari hasil analsis data dalam penelitian, dan 
(6) Teori/ ilmu yang relevan. 
Dengan begitu maka peneliti berharap kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif  yang peneliti lakukan ini akan mampu menjawab dari setiap 
rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di awal pembahasan, 
sehingga akan mampu menjadi referensi bagi kita semua mengenai budaya 
sekolah dalam pembinaan sikap relegius. 
 
E. Penjamin Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan beberapa teknik keabsahan data, diantaranya yaitu: 
1. Ketekunan pengamatan 
Ketekutan pengamatan ialah sebuah proses melakukan sebuah 
pengamatan yang dilakukan secara konsisten interprestasi dengan berbagai 
cara, dalam kaitannya dengan sebuah proses analisis yang konstan. Hal ini 
mengaharuskan peneliti untuk melakukan pengamatan dengan lebih teliti 
                                                             





dan rinci serta berkesinambungan terhadap masalah-masalah yang timbul 
dalam proses penelitian. Sehingga dengan itu peneliti melakukan sebuah 
pengaatan dengan cara mengunjungi langsung lokasi penelitian secara terus 
menerus, agar peneliti mendapatkan data, informasi dan peristiwa yang 
sedang terjadi secara valid. 
2. Triangulasi 
Triangulasi merupakan sebuah teknik untuk memeriksa keabsahan 
data dengan cara membandingkannya dengan data yang lain. Menurut Lexy 
J Moleong bahwa yang dimaksud dengan triangulasi ialah sebuah teknik 
dalam memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk mengecek atau sebagai bahan pebanding terhadap data 
itu sendiri. Menurut Zainal Arifin, bahwa triangulasi bisa dilakukan melalui 
dua cara, antara lain yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.45 
Triangulasi sumber data ialah sebuah usaha untuk menggali sebuah 
kebenaran informan tertentu melalui sebuah metode dan sumber dari 
pengelolahan data. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda, seperti 
menggunakan metode wawancara, observasi dan juga studi dokumentasi. 
Jadi dalam penelitian yang peneliti lakukan ini, peneliti menggunakan 
triangulasi dengan sumber yang itu berarti peneliti membandingkan dan 
juga mengecek kembali drajat kepercayaan suatu informasi yang peneliti 
dapatkan melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai dengan melalui langkah-langkah sebagai beriku: 1) 
                                                             





membandingkan hasil data pengamatan dengan hasil data wawancara, 2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatannya secara pribadi, 3) membandingkan apa yang di katakan oarang-
orang dalam situasi penelitian dngan apa yang dikatakan orang-orang 
sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan juga prespektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan juga pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang yang memliki pendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
























A. Temuan Umum 
1. Sejarah SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
      Sejak berdiri pada tahun 2009, SMPS IT Al-Hijrah kini menjadi sekolah 
pilihan masyarakat untuk mencetak generasi-generasi yang tidak hanya 
unggul di bidang akademik namun juga non akademik, sholeh, berahlak 
baik dan dekat dengan Al- Qur’an . 
Terbukti dari terus meningkatnya orang tua yang mendaftarkan anaknya 
dari tahun ke tahun. Pada awal berdirinya, SMPS IT Al-Hijrah hanya 
memiliki siswa sebanyak 10 anak. Kini, SMPS IT Al-Hijrah sudah memiliki 
siswa dengan total 185 siswa yang terbagi menjadi 7 kelas. SMPS IT Al-
Hijrah adalah sekolah yang beroprasi lima hari, Senin-Jum’at, dengan 
system Full Day School. Kami tidak memberikan PR pada siswa. Tugas 
diberikan dalam bentuk proyek baik individu maupun kelompok. 
Selain menerapkan kurikulum Nasional, kami juga mengimpletasikan 
kurikulum SIT (Sekolah Islam Terpadu) sebagai sekolah yang tergabung 
dalam jaringan Sekolah Islam Terpadu. Seluruh tenaga pendidik dan non 
pendidik di sekolah kami adalah orang-orang yang bekerja sesuai bidang 
atau jurusannya dari lulusan s1. Sebagian guru kami adalah s2 dan mengajar 
di perguruan tinggi, hafidz dan hafidzah 30 juz. 
Dibawah naungan Yayasan Al-Hijrah 2 Deli Serdang, lembaga dakwa 





ke Islaman baik dalam kurikulum, kegiatan belajar mengajar, maupun 
budaya sekolah sehari-hari. Kelas terpisah antara laki-laki dan perempuan. 
Pembiasaan pelaksanaan ibadah-ibadah sunnah secara kolektif seperti, 
puasa sunnah, ifthar jama’i, dhuha dan tahajjud, Fund Raising untuk korban 
bencana, adalah beberapa kegiatan rutin yang kami lakukan SMPS IT Al-
Hijrah telah menjalin kerja sama dengan beberapa NGO (Non Goverment 
Organisation) seperti PKPU Human Initiative dan Nurut Hayat sebagai 
mitra untuk menyalurkan dana-dana bantuan kegiatan sosial yang terkumpul 
dari seluruh warga sekolah. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Terwujudnya genrasi muda yang sholeh, cerdas dan mandiri 
b. Misi 
1) Melakukan kajian dalam rangka memberikan pemahaman dan 
upaya penerapan system pendidikan terpadu modern dan 
komprehensif. 
2) Menjalin dan mempererat kerjasama mutualisme dengan 
berbagai pihak untuk menggali dan mengambangkan potensi 
yang ada. 
3) Memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk 








3. Struktur Pengurus Yayasan 
Dewan Pembina 
Abdul Latif Khan 
 
Ketua Yayasan 
Darwis. M. Pd. I 
 
Serketaris Yayasan 
Arbi Pasaribu, S. Pd 
 
Bendahara Yayasan 
Syaiful Tanjung, S. Sos 
 
Kepala Sekolah 
Taufiq Lubis, S. Pd 
 
4. Profil SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
a) Nama Sekolah : SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
1) Alamat 
 Jalan   : Perhubungan Laut Dendang 
 Kelurahan / Desa : Laut Dendang 
 Kecamatan  : Percut Sei Tuan 
 Kabupaten  : Deli Serdang 
 Provinsi  : Sumatera Utara 
 Kode pos  : 20371 





2) NSS   : 212070106012 
3) NSPN   : 10261209 
4) Jenjang Akreditasi : A 
5) Tahun Akreditasi : 2019 
6) Tahun didirikan :2009 
7) Tahun beroprasi : 2009 
8) Luas tanah  : 3.108 M2 
9) Luas bangunan :- 
10) Status tanah  : Milik yayasan sosial 
11) Status bangunan : Milik yayasan sosial 
12) Surat IMB  : - 
13) Jumlah Guru  : 40 orang 
14) Jumlah Siswa  : 275 orang 
b) Kepala Sekolah 
1) Nama   : Muhammad Taufiq, S. Pd 
2) NKRS   : 1902310930701231124465 
3) Tempat / tgl lahir : Medan, 03 juli 1981 
4) TMT guru  : 2009 
5) TMT Ka. Sekolah : 2017 
6) Agama   :Islam 
7) Pend. Terakhir : S1 
8) Jurusan   : Pendidikan Ekonomi 






5. Profil Guru dan Pegawai SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang) 


































6. Standar Kompetensi Lulusan SMPS Al-Hijrah deli Serdang 
a. Memiliki Aqidah yang lurus 
b. Mampu melaksanakan ibadah dengan benar 
c. Memiliki kepribadian yang matang dan berahlak mulia 
d. Memiliki kepribadian yang bersungguh-sungguh, disiplin, dan dapat 
mengendalikan diri. 
e. Memiliki kemampuan manghafal, membaca dan memahami Al-Qur’an 
minimal 6 juz. 
f. Memiliki bekal wawasan pengetahuan keislaman dan pengetahuan 
umum . 
g. Memiliki bekal keterampilan hidup. 
h. Terbiasa melaksanakan ibadah wajib dan sunnah seperti puasa sunnah, 





7. Program Non Kurikuler (Khas SMPS IT Al-Hijrah) 
Tabel. 4.1 Program Non Kulikuler SMPS IT Al-Hijrah 
Mentoring Market Day 
Home Visit 
Camp Qur’an 
Smart Clinic Jalasah Ruhiy 
Khataman Qur’an Pentas Seni 
Gelis (Gerakan Literasi Sekolah) Program Bahasa Khusus untuk kelas 
VII 
Ifthar Jama’i Laporan Ibadah Harian 
Mabit Paguyuban orang tua siswa  
Ekskursi/ Outhing Class  
 
8. Ekstra Kulikuler SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 










Futsal English Club 
Memanah Arabic Club 
Sains Club Pramuka 
Tarung Drajat Tahsin Al-Qur’an 
Renang Match Club ( Intensif Olimpiade) 





B. Temuan Khusus 
Budaya sekolahyang ada di SMPS IT Al-Hijrah deli Serdang dapat kita 
indentifikasi dari setiap lapisan kultur budaya sekolah. Sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh Ismail Nurdin46 bahwa lapisan kultur Budaya Organisasi 
(sekolah) terdiri dari 2 lapisan, yaitu lapisan yang nyata atau dapat di amati dan 
lapisan yang tersembunyi. 
Lapisan budaya sekolah yang dapat diamati yaitu lapisan artifak, baik itu 
dalam bentuk fisik ataupun juga dalam bentuk prilaku warga yang ada di 
laingkungan sekolah. Lapisan kultur sekolah yang tersembuni atau tidak dapat 
diamati yaitu lapisan nilai dan keyakinan serta lapisan dari asumsi. 
Jika kita lihat dari profil udaya yang ada di SMPS IT Al-Hijrah Deli 
Serdang dapat kita pahami pada lapisan nilai, keyakinan dan juga artifak sebagai 
berikut: 
1. Lapisan Nilai dan Keyakinan 
Lapisan nilai dan keyakinan di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang dapat 
dipahami dari standar kompetensi kelulusan yang ada di SMPS IT Al-Hijrah 
Deli serdang yang di rencanakan dalam sturuktur dan muatan di dalam 
kurikulum SMPS IT Al-Hirah Deli Serdang untuk membentul sikap religius 
para peserta didik yang berfokus pada 8 Standar Kompetensi Kelulusan:       
a. Memiliki aqidah yang lurus 
b. Mampu malaksanakan Ibadah dengan benar 
c. Memiliki kepribadian yang matang dan berahlak mulia 
                                                             
46 Ismail Nurdin, (2012), Budaya Organisasi Konsep, Teori dan Implementasi, 





d. Memiliki kepribadian yang bersungguh-sunggu, disiplin, dan 
dapat mengendalikan diri. 
e. Memiliki kemampuan menghafal, membaca dan memahami Al 
Qur’an minimal 6 juz. 
f. Memiliki bekal wawasan pengetahuan keIslaman dan 
pengetahuan umum. 
g. Memiliki keterampilan hidup. 
h. Terbiasa melaksanakan ibadah wajib dan sunnah seperti puasa 
sunnah, sholat dhuha, sholat tahajjud, dll. 
Delapan nilai di atas merupakan niai-nilai yang menjadi sebuah 
budaya dalam membina sikap religius para peserta didik, seperti halnya 
hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPS IT Al-Hirah Deli Serdang 
yang mengatakan bahwa: 
Program-program yang dilaksanakan di SMPS IT Al-Hijrah Deli 
dalam membentuk sikap religius para peserta didik sesuai dengan 
tujuan dari UU Sistem Pendidikan Nasioanl itu sendiri, yaitu UU N0. 
20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 “Pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis, serta mampu untuk 
bertanggung jawab47.      
 
Pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh WKM Kesiswaan 
sebagai berikut: 
Dalam menunjang pembinaan sikap religius di SMPS IT Al-Hijrah ini 
juga, sekolah membuat program-program yang menunjang 
pembentukan sikap religius itu sendiri, seperti kegiatan Mentoring, 
khataman Qur’an, Ifhtar Jama’i, Mabit, Ekskursi/ outing class, market 
day, camp Qur’an, jalasah Ruhiy dan Laporan harian ibadah yang 
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mana semua in di buat untuk menanamkan sikap religius kepada para 
peserta didik48. 
                                                                            
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan WKM 
Kesiswaan tentang pembinaan sikap religius yang diterapkan di SMPS IT 
Al-hijrah Deli Serdang, bahwa sekolah tersebut melatih para siswanya untuk 
menjadi pribadi yang memiliki sikap religius di dalam dirinya melalui 
program-program yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah.      
2. Lapisan Artifak                       
Lapisan artifak didalam sebuah kultur budaya sekolah di SMPS IT Al-
Hijrah Deli Serdang dapat  terlihat melalui wujud fisik dari perwujudan 
prilaku warga sekolahnya. 
a. Perwujudan fisik 
Perwujudan fisik yang dapat dilihat dari kultur (budaya) sekolah 
di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang dapat dilihat melalui fasilitas 
sekolah dan dokumen-dokumen sekolah yang dimiliki. Fasilitas-
fasilitas sekolah yang ada di SMPS IT Al-Hijrah Deli serdang dapat 
dilihat berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diantaranya yaitu: 
1) Masjid 
2) Lab komputer 
3) Perpustakaan 
4) Ruang kelas ber AC 
5) Lapangan basket dan futsal 
6) UKS ( Unit Kesehatan Sekolah) 
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Diluar ruangan yang ada di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang, juga 
dapat di lihat halaman sekolah yang tertata dengan rapi, tersedia 
pondok-pondok tempat siswa/i belajar, menghafal, dan tempat 
beristirahat ketika jam istirahat tiba, terdapat juga pohon-pohon rindang 
sebagai tempat yang sejuk untuk menghafal Al-Qur’an, dan yang juga 
tersedia lapangan yang bagus tempat siswa/i beserta para guru staf dan 
kepala yayasan SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang melakukan upacara 
dan acara-acara lainnya. 
b. Perwujudan Prilaku 
Perwujudan prilaku dalam kultur budaya sekolah yang ada di SMPS 
IT Al-Hijrah Deli Serdang di rancang dalam aktivitas nyata yang di 
program oleh pihak sekolah. Yang mana aktivitas – aktivitas tersebut di 
laksanakan baik pada jam pelajaran maupun pada kegiatan tambahan 
yang ada di luar jam pelajaran, aktivitas –aktivitas tersebut di bagai 
menjadi dua program sekolah diantaranya yaitu: 
1) Kegiatan Extrakulikuler 
 Futsal 
 Memanah 
 Sains Club  
 Tarung Drajat 
 Renang 
 Paskibra 





 Enghlish Club 
 Arabic Club 
 Pramuka 
 Tahsin Al-Qur’an 
 Match Club (intensif olimpiade) 
2) Kegiatan Non Kurikuler (Khas SMPS IT Al-Hijrah Deli 
Serdang) 
 Para Siswa berbaris untuk membaca asmaul husna, doa 
bersama dan juga infak. 
 Mentoring 
 Home Visit 
 Gelis (Gerakan Literasi Sekolah) 
 Smart Clinic 
 Khataman Qur’an 
 Ifhtar Jama’i 
 Mabit 
 Ekskursi / Outhing Class 
 Market Day 
 Camp Qur’an 
 Pentas Seni 
 Program Bahasa Khusus kelas VII 








1. Peran Sekolah Dalam Pengembangan Budaya sekolah Dalam 
Pembinaan Sikap Religius 
      Peran sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah dalam pembinaan 
sikap religius siswa di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang didasari dari tujuan 
pendidikan Nasional yaitu untuk mewujudkan generasi yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berahlakul karimah sebagai 
mana yang di ungkapkan oleh kepala sekolah sendiri, dan untuk mewujudkan 
itu semua, sekolah bekerja sama dengan seluruh warga sekolah, baik itu 
kepala sekolah, staff sekolah, para pendidikan, peserta didik, dan juga orang 
tua siswa serta masyarakat yang ada di lingkungan sekolah, sebagaimana dari 
hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, sebagai berikut: 
Dalam pengembangan budaya sekolah yang relegius sekolah telah 
berupaya sedemikian mungkin untuk membentuk budaya religius di 
sekolah ini, karena budaya relegius juga sesuai dengan tujuan dari 
pendidikan nasional yaitu membentuk kpribadian siswa yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta memiliki ahlakul karimah, 
dan untuk mewujudkan itu dapat kita lihat dari program-program sekolah 
yang  telah kami lakukan, baik itu program BPI ( Bina Pribadi Islam), doa 
bersama, membaca asmaul husna, berinfaq, membaca Al-Qur’an serta 
menghafalnya, Ifhtar Jama’i, Mabit, Jalsah Ruhiy, Camp Al-Qur’an, 
laporan ibadah harian, dan itu semua di wujudkan dengan melalui kerja 
sama dengan seluruh warga sekolah yang ada SMPS IT Al-Hijrah Deli 
Serdang dengan tujuan agar berkembangnya budaya yang religius di 
sekolah ini49. 
 
Dari wawancara di atas sudah jelas bahwa sekolah SMPS IT Al-Hijrah 
Deli Serdang telah berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkan 
sikap religius di dalam lingkungan sekolah, dengan bekerja sama dengan 
seluruh warga sekolah untuk mewujudkan tujuan tersebut, karena budaya 
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religius juga merupakan tujuan dari pada pendidikan nasional itu sendiri. Dan 
pengembangan budaya religius itu sendiri tidak hanya di kembangkan melalui 
pembelajaran aktif di dalam kelas tetapi juga melalui program-program 
ektrakulikuler dan juga program non kulikuler yang telah di rancang oleh 
pihak sekolah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  M. Faturrahman 
yang mengatakan bahwa: 
 budaya religius yang ada di lembaga pendidikan biasanya bermula dari 
penciptaan suasana religius yang disertai penanaman nilai-nilai religius secara 
istiqamah. Menciptakan suasana yang religius dapat dilakukan dengan 
mengadakan kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga pendidikan. Karena 
apabila tidak diciptakan dan dibiasakan, maka  budaya religius tidak akan 
terwujud50. 
  
2. Nilai-nilai religius di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
Dengan berpedoman kepada tujuan dari pendidikan Nasional maka setiap 
aktivitas pendidikan harus mengarah kepada nilai-nilai yang terkandung di 
dalam tujuan dari pendidikan  nasional itu sendiri, semua itu sesuai dengan 
pernyataan dari kepala sekolah SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang, sebagai 
berikut: 
Dalam mewujudkan budaya sekolah yang religius, maka dalam setiap 
aktivitas sekolah baik itu program-program sekolah, kegiatan harian 
sekolah, semua itu mengandung nilai-nilai religius,  yang mendukung 
terbentuknya lingkungan sekolah yang islami dan relgius untuk 
mewujudkan dari tujuan pendidikan nasional51. 
 
Nilai-nilai religius pada dasarnya merupakan perwujudan di SMPS IT Al-
Hijrah Deli Serdang yang tidak di ragukan lagi, karena sekolah tersebut 
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merupakan sekolah yang berbasiskan Islam, sehingga semua aktivitas nya di 
dasarkan kepada prinsip-prinsip Islami yang akan membantu siswa dan 
seluruh warga sekolah membentuk kpribadian muslimnya, dan hal itu dapat 
kita lihat melalui kegiatan harian sekolah dan juga program-program sekolah 
yang disusun oleh pihak sekolah, sebagai mana yang tercantum di buku harian 
siswa mengenai kegiatan harian sekolah sebagai berikut: 
 Senin : Membaca Al-Matsurat / zikir pagi 
 Selasa : Evaluasi ibadah harian 
 Rabu : Hari Bahasa (Arab dan Inggris) dan Morning Show 
 Kamis : Tahfidz Day dan pengumpulan infaq 
 Jum’at : Membaca surah al-kahfi 
Nilai-nilia religius juga dapat kita lihat dari standard kompetensi kelulusan 
SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang sebagai berikut: 
a) Memiliki Aqidah yang lurus 
No Rincian SKL 
1 Mengesakan Allah dan tidak menyekutukannya dalam asma wa 
sifatnya  (perbuatan) 
2 Menjaga diri untuk tidak mengkafirkan orang lain 
3 Merasakan akan pengawasan malaikat dalam kehidupan 
4 Memilih teman dan bergabung dengan orang-orang sholeh 
5 Terbiasa ikhlas dan beramal 
 
b) Melakukan ibadah yang benar 





1 Mampu berwudhu dengan benar 
2 Mampu adzan dan iqamah di masjid dengan baik 
3 Khusu’ dalam sholat 
4 Terbiasa tertib dalam sholat berjamaah 
5 Terbiasa shalat sunah rawatib 
6 Terbiasa Qiyamul Lail minimal 1 kali dalam sepekan 
7 Terbiasa dzikir dan bertaubat kepada Allah 
8 Mampu membaca Al-Qur’an secara khusu’ 
9 Terbiasa khotam Al-Qur’an 1 kali dalam satu tahun 
10 Terbiasa melaksanakan puasa di bulan ramadhan 
11 Terbiasa shaum sunah minimal 2 kali dalam setahun 
12 Beri’tikaf pada bulan ramadhan minimal 1 hari satu malam 
13 Melaksanakan zakat fitrah dengan penuh kesadaran 
14 Terbiasa berinfak 
15 Terbiasa memperbaharui niat semata-mata karena Allah Swt 
16 Terbiasa menyebarkan dan menjawab salam 
17 Terbiasa membaca A Matsurot dan wirid ba’da shalat 
18 Menjaga anggota badan dari berbuat dosa-dosa kecil dan besar 
19 Terbiasa membantu bagi orang yang terkena musibah 
20 Terbiasa menutup aurot 
21 Terbiasa berdoa dalam setiap aktivitas 
22 Belajar melakukan manasik haji 






c) Memiliki kepribadian yang matang dan berakhlaq mulia 
No Rincian SKL 
1 Memahami konsep diri dengan benar dan mampu bersikap dengan 
baik 
2 Mampu menunjukan sikap percaya diri yang berlandaskan kepada 
nilai-nilai kebenaran 
3 Mampu mengenal, mengungkapkan dan menyelesaiakan masalah 
yang sering dihadapi sesuai perkembangannya 
4 Mampu menunjukan sikap inisiatif, mandiri dan pekerja keras 
dalam kehidupan sehari-hari 
5 Terbiasa menunjukan rasa malu untuk berbuat kesalahan/dosa 
6 Terbiasa bersikap tawadhu dan menghormati orang lain 
7 Terbiasa bersikap pemberani dan menyampaikan nilai-nilai 
kehidupan 
8 Terbiasa bersikap qonaah dalam kehidupan sehari-hari 
9 Terbiasa menepati janjinya kepada orang lain 
10 Terbiasa berpikir positif kepada orang lain 
11 Terbiasa memperhatikan adab berbicara kepada orang lain 
12 Terbiasa tidak menyebut-nyebut kekurangan orang lain 
13 Terbiasa menyambung tali persaudaraan (silaturrahim) 
14 Terbiasa menjenguk dan mendoakan orang yang terkena musibah 
15 Berbakti kepada orang tua dan peduli terhadap keluarga 
16 Terbiasa memuliakan tamu 





18 Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam 
pergaulan di masyarakat 
19 Terbiasa dan siap dalam menerima kritik dan koreksi dari orang 
lain  
20 Menghargai perbedaan dan berempati kepada orang lain 
21 Terbiasa menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan 
golongan sosial ekonomi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara 
22 Terbiasa menjaga fasilitas umum 
23 Ikut berpartisipasi dalam mewujudkan sikap hidup ramah 
lingkungan (go green) 
 
d) Menjadi pribadi yang bersungguh-sungguh, disiplin dan mampu menahan 
nafsunya 
No Rincian SKL 
1 Terbiasa hadir di sekolah tepat waktu 
2 Terbiasa menghargai aturan yang ada 
3 Terbiasa belajar dengan baik dan memanfaatkan waktu, dengan 
maksimal 
4 Terbiasa menulis naskah sederhana 
5 Rajin membaca buku 
6 Membiasakan diri mengikuti berita edukasi baik nasional ataupun 
internasional termasuk dunia Islam 





8 Mampu mengungkapkan   ide/gagasan dan wawasan 
9 Terbiasa hidup rapi dan teratur serta mampu menjaga barang 
miliknya 
10 Berlatih menentukan skala prioritas kebutuhan hidup 
11 Terbiasa menjaga anggoa badan dari perbuatan buruk 
12 Menjauhi tontonan dan hiburan yang kurang bermanfaat serta 
permainan yang mengandung unsur judi 
13 Belajar menhindari riba 
14 Terbiasa menahan diri dari berhitung kecuali darurat 
15 Menjaga adab pergaulan dengan lawan jenis dalam Islam  
16 Belajar mengendalikan emosi 
17 Belajar berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat 
18 Belajar berdakwa di keluarga dan masyarakat 
 
e) Memiliki kemampuan membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur’an 
dengan baik 
No Rincian SKL 
1 Mampu membaca Alquran dengan memperhatikan kaidah ilmu 
tajwid dan tartil 
2 Menghafal Alquran juz 30, 29, 28, 1, 2 dan surah-surah pilihan 
 
f) Memiliki wawasan yang luas 
No Rincian SKL 





matan dan rawi 
2 Mengenal sirah nabawiyah dan 25 Nabi dan Rosul 
3 Mengenal strategi dakwa Nabi Muhammad SAW dalam 
membangun umat 
4 Mempelajari 8 sirah sahabat yang di jamin masuk surga 
5 Mempelajari sirah 4 khulafaur rosyidin dan mampu menjadikan 
sebagai teladan 
6 Mengenal ilmuan muslim 
7 Mengenal tokoh pejuang muslim Indonesia 
8 Mengenal kondisi dunia Islam kekinian 
9 Memahami konseop kepemimpinan dan prilaku  
10 Memahami fiqh ibadah, tharah, sholat, zakat, puasa dan haji 
11 Mempelajari fiqh munakahat 
12 Mengenalkan ideologi-idiologi yang bertentangan dngan agama 
Islam  
 
g) Memiliki keterampilan hidup (Life Skill dan jiwa wira usaha) 
No Rincian SKL 
1 Mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang 
2 Mampu mengelola uang saku pekanan dengan baik 
3 Belajar mandiri untuk mengembangkan potensinya 
4 Mampu jual beli yang menguntungkan 





6 Gemar menabung 
7 Mengupayakan mengahasilkan uang dari usaha sendiri 
8 Mengutamakan produksi dalam negeri 
9 Mampu mengungkapkan ide/gagasan dan wawasan 
10 Mampu mempresentasikan hasil pembelajaran berbasis IT 
 
      Dari nilai-nilai religius yang terdapat dalam standard kelulusan tersebut, 
maka ini akan menjadi sebuah dasar untuk menciptakan budaya sekolah 
yang religius dan hal ini juga sesuai dengan pendapat dari Muhammad Alim 
bahwa ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai indikator sikap 
religius seseorang, diantaranya yaitu: 
8. Komitmen terhadap perintah dan larangan Allah Swt 
9. Bersemangat mengkaji ajaran agama 
10. Aktif dalam kegiatan agama 
11. Menghargai simbo-simbol keagamaan 
12. Akrab dengan Al-Qur’an 
13. Mempergunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan 
14. Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide 
      Keseluruhan program dan kegiatan sekolah, kesemuannya bertujuan 
untuk membentuk nilai-nilai religiu pada diri peserta didik seperti yang di 
ungkapkan oleh Muhammad alim, dengan harapan para peserta didik dapat 
mengaplikasikannya, bukan hanya di lingkungan sekolah. Namun juga 






Dalam jurnal Pendidikan yang di tulis oleh Muhammad Munif  
mengatakan bahwa: 
Budaya sekolah sangatlah luas cakupannya, budaya sekolah 
merupakan perpaduan nilai-nilai, keyakinan, asumsi, pemahaman, dan 
harapan-harapan, semangat, sikap, prilaku, kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan oleh warga sekolah yang meliputi kepala sekolah , guru 
pendidikan agama Islam, guru umum, tenaga kependidikan, peserta 
didik, karyawan kantin sekolah dan orang tua peserta didik serta seluruh 
stakeholder. Budaya sekolah tersebut adalah bagian dari kegiatan 
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai (Value). 
Pendidikan Agama Islam sebenarnya dapat diimplementasikan dalam 
budaya sekolah, sehingga peran pendidikan agama Islam menjadi 
lokomotif perubahan di lembaga pendidikan52. 
 
3. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan sikap religius di 
SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
        Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepalah sekolah 
ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembinaan sikap religius di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
yang peneliti rangkum menjadi beberapa point, sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung: 
 Guru-guru yang ada di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang 
mempunyai visi yang sama  bahwa betapa pentingnya 
pengembangan sikap religius 
 Guru- guru di SMPS IT Al-Hijrah masih produktif dan siap 
untuk bekerja 
 Fasilitas sekolah yang memadai untuk menunjang program-
program sekolah 
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 Mayoritas orang tua siswa juga sangat responsive terhadap 
program-program sekolah seperti laporan ibadah siswa.    
b. Faktor penghambat 
 Ada sebahagian orang tua yang tidak mensuport program-
program sekolah 
 Waktu dan padatnya program sehingga terkadang program 
tersebut terhambat pelaksanannya 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah, staff dan 
guru bahwa pihak sekolah dalam upaya mengembangkan budaya sekolah yang 
religius tidak mengalami kendala yang serius karena di dukung oleh berbagai 
komponen yang menganggap bahwa budaya relgius sangat penting untuk di 
terapkan dan di kembangkan untuk menciptakan masyarakat sekolah yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Adapun kendala-kendala yang terjadi 
hanya sebagian kecil saja dan mapu untuk di atasi oleh pihak sekolah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Umar di 
dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa: 
Ada beberapa faktor yang menghambat dalam penerapan budaya religius 
disekolah dalam rangka membentuk Soft Skill siswa diantaranya yaitu dari 
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PENUTUP DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil temuan yang penulis paparkan diatas maka dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa: 
1. SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang telah mengembangkan budaya 
sekolah yang religius melalui program-program dan seluruh aktivitas 
sekolah yang bernuansa religius untuk mewujudkan tujuan dari 
pendidikan Nasional, selain karena sikap religius merupakan tujuan 
pendidikan nasional, namun budaya sekolah yang religius merupakan 
hal yang penting untuk menciptakan generasi yang unggul, berahlak 
mulia, dan beriman kepada Allah Swt. 
2. Pelaksanaan pengembangan budaya religius terealisasi melalui 
penanaman nilai-nilai religius baik itu pada lapisan artifak dalam kultur 
sekolah baik itu melalui penyediaan fasilitas-fasilitas, sarana dan 
prasarana yang memadai untuk mendukung berbagai aktivitas pada 
program sekolah yang di biasakan di dalam kehidupan sehari-hari di 
SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang. Program-program tersebut di buat 
untuk menciptakan suasana sekolah yang religius, sehingga dengan 
terbiasanya siswa dengan Susana sekolah yang religius di harapkan 
seluruh warga sekolah terbiasa dengan Susana religius dan mampu 
menerapkannya baik dalam kehidupannya disekolah maupun di dalam 




3. Adapun halangan-halangan yang terjadi dalam pengembangan budaya 
sekolah yang religius di SMPS IT Al-Hijrah Deli Serdang dapat di 
tanggulangi dengan mudah, kerena bukan hanya sekolah yang 
menganngap pentingnya budaya sekolah yang religius namun seluruh 
warga dan sekolah, masyarakat dan juga para orang tua siswa juga 
menganggap pentingnya budaya sekolah yang religius untuk di terapkan 
di sekolah, dengan harapan para peserta didik terbiasa dengan budaya 
sekolah yang religius tersebut dan mampu mengaplikasikan dalam 
kehiudpannya sehari-hari. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dalam penelitian pengembangan 
budaya sekolah dalam pembinaan sikap religius siswa di SMPS IT Al-Hijrah Deli 
Serdang sebagai berikut: 
1. Sekolah diharapkan terus selalu mengembangkan budaya sekolah yang 
mampu membentuk sikap religius siswa, karena sikap religius tersebut 
sangat penting untuk diterapkan kepada para peserta didik. 
2. Orang tua juga diharapkan mampu untuk bekerjasama kepada pihak 
sekolah dalam mengontrol anak-anaknya saat berada dirumah, sehingga 
apa yang dipelajari disekolah mampu terealisasi dengan baik di 
lingkungan keluarga. 
3. Masyarakat juga diharapkan terus bersama-sama dengan sekolah untuk 
membangun  budaya sekolah yang religius dengan mambantu sekolah 
dalam mengawasi para peserta didik dan juga memberikan saran dan 
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Catatan Lapangan Observasi 
CLO 1 : 10 Maret 2020 Pukul 08.30 
   Peneliti mengantarkan surat izin riset ke SMPS IT Al-hijrah Deli Serdang 
CLO 2 : 11 Maret 2020 Pukul 07. 20 s/d selesai 
Peneliti mengamati keadaan lingkungan sekolah, bagaimanakah bentuk   
budaya sekolah yang diterapkan di lingkungan sekolah SMPS IT Al-
Hijrah Deli Serdang , dan juga untuk melihat secara langsung bagaimana 
peran sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah yang religius 
kepada seluruh warga sekolah. 
CLO 3 : 12 Maret 2020 Pukul 07. 15 s/d selesai 
Peneliti mengamati kegiatan siswa di pagi hari awal masuk kedalam 
lingkungan sekolah, dan juga peneliti melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah dan juga WKM kesiswaan sekolah tentang peranan sekolah 
dalam  mengembangkan budaya sekolah yang religius, nilai-nilai religius 
yang di terapkan dan juga untuk mengetahui adakah faktor yang 
mendukung dan juga aakah faktor yang menghambat dalam 







CLO 4: 13 Maret 2020 Pukul 07. 15 s/d selesai 
Peneliti terus melihat bagaimanakah budaya yang ada di SMPS IT Al-
Hijrah Deli Serdang selama sepekan untuk melihat secara keseluruhan 
kegiatan sehari-hari siswa dari hari senin-jum’at, dan peneliti juga 
melakukan metode dokumentasi kegiatan harian siswa yang menunjang 
program pembinaan sikap relgius siswa 
CLO 5 : 29 April 2020 pukul 17. 50 
Penelitian langsung kesekolah terhenti karena sekolah tidak di izinkan 
melakukan kegiatan belajar mengajar disebabkan wabah irus covid-19 
yang melanda seluruh dunia termaksud indonesia sehingga peneliti 
melakukan penelitian secara Online dengan WKM Kesiswaan untuk 
mengetahui catatan tertulis program-program yang ada di SMPS IT Al-












Pedoman Lembar Wawancara 






















Kegiatan apa sajakah 
yang dilakukan di 
SMPS Islam 
Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang dalam 
rangka pembinaan 





penanaman nilai - 
nilai religius yang di 
terapkan di SMPS 
Islam Terpadu Al-
Hijrah Deli Serdang? 
Kepala 
Sekolah 



















religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-
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Metode apakah yang 
digunakan dalam 
menanamkan nilai-
nilai religius tersebut 
kepada para peserta 





















pihak di sekolah 
dalam penerapan 
pembinaan sikap 
religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-








Kepala sekolah Apa sajakah program 
kegiatan nilai-nilai 
religius yang di 









































religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-

















Apa sajakah faktor 
pendukung di SMPS 
Islam Terpadu Al-



















religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-















Catatan Hasil Wawancara 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah ( Kode Narasumber MT) 
a. Nama : Muhammad Taufiq, S. Pd 
b. Waktu : 12 Maret 2020 (08.30 s/d selesai) 
c. Tempat : Ruangan kepala sekolah 
d. Hasil : 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Program  apa sajakah 
yang dilakukan di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang dalam 
rangka pembinaan sikap 
religius siswa? 
Dalam rangka membina sikap relgius siswa 
sekolah telah menyediakan berbagai program-
program yang dapat menunjang kegiatan 
religius siswa seperti: Program tahfiz, program 
bahasa, program BPI, program Esktrakulikuler, 
Maket Day, Ekskursi / outhing Class, Home 
Visit, Gelis (Gerakan Literasi Sekolah). 
Dimana semua program-program ini di landasi 
dengan nilai-nilai keIslaman. 
2 Bagaimanakah rancangan 
penanaman nilai - nilai 
religius yang di terapkan 
di SMPS Islam Terpadu 
Al-Hijrah Deli Serdang? 
 
Rancangan penanaman religius siswa di 
rancang dalam bentuk program sekolah yang 




3 Apa sajakah kegiatan 
ekstrakulikuler yang 
menunjang dalam 
pembinaan sikap religius 
di SMPS Islam Terpadu 
Al-Hijrah Deli Serdang. 
semua kegiatan ekstrakulikuler yang di 
rancang oleh sekolah, semuanya mengandung 
nilai-nilai religius di karenakan setiap program 
dan kegiatan sekolah selalu di landasi dengan 
nilai-nilai ke Islaman. 
4 Apakah yang melatar 
belakangi pentinganya 
pelaksanaan pembinaan 
sikap religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang? 
Semua kita pasti merasa bahwa pembentukan 
sikap religius ini sangat lah penting karena hal 
ini juga sesuai dengan tujuan dari pendidikan 
nasional kita sendiri untuk mewujudkan 
generasi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa. 
5 Sejak kapankah 
pembinaan sikap religius 
dilaksanakan di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang? 
kegiatan pembinaan religius di laksanakan 
awal mula sekolah ini membuka pembelajaran, 
karena itu semua termaksud tujuan pendidikan 
nasional yang juga secara tidak langsung itu 
menjadi tujuan dari sekolah SMPS IT Al-hijrah 
Deli Serdang. 
6 Apakah yang menjadi 
dasar atau landasan 
dalam mengembangkan 
budaya sekolah dalam 
rangka pembinaan sikap 
religius  SMPS Islam 
Dasar yang menjadi panduan sekolah dalam 
membina sikap religius siswa tentunya Al-
Qur’an dan Hadist yang menjadi pedoman kita 
dalam membina sikap anak-anak kita menjadi 
pribadi muslim yang lebih baik lagi di masa 




Terpadu Al-Hijrah Deli 
Serdang? 
7 Metode apakah yang 
digunakan dalam 
menanamkan nilai-nilai 
religius tersebut kepada 
para peserta didik di 
SMPS Islam Terpadu Al-
Hijrah Deli Serdang? 
 
metode yang digunakan dalam menanamkan 
sikap religius siswa yaitu dengan 
menggunakan metode pembiasaan, kegiatan 
dan rutinitas harian yang bersifat religi di 
lakukan secara konsisten sehingga siswa 
terbiasa dengan kebiasaan itu dan dapat 
mengaplikasikannya baik di lingkungan 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 
8 Bagaimanakah peran dari 
masing-masing pihak di 
sekolah dalam penerapan 
pembinaan sikap religius 
di SMPS Islam Terpadu 
Al-Hijrah Deli Serdang? 
Semua pihak sangat berperan aktif dalam 
mengambangkan sikap religius siswa, baik 
kepala sekolah, staff sekolah dan juga para 
tenaga pendidik di SMPS IT Al-hijrah Deli 
Serdang. 
9 Apa sajakah program 
kegiatan nilai-nilai 
religius yang di terapkan 
di SMPS IT Al-Hijrah 
Deli Serdang? 
Nilai-nilai religius yang di terapkan dapat 
dilihat dari standart kompetensi lulusan siswa 
seperti, (1) Memiliki aqidah yang lurus (2) 
melakukan ibadah yang benar, (3) memiliki 
kepribadian yang matang dan berahlak mulia 
(4) menjadi pribadi yang besungguh-sungguh, 
disiplin dan juga mampu menahan nafsunya 




dan memahami Al-Qur’an dll. 
10 Fasilitas apa sajakah 
yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan 
pembinaan sikap religius 
di SMPS Islam Terpadu 
Al-Hijrah Deli Serdang? 
Fasilitas yang ada di di sekolah ini semuanya 
mendukung program pembinaan sikap relgius 
siswa seperti masjid dll. 
11 Apa sajakah faktor 
pendukung di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang dalam 
proses pembinaan sikap 
religius? 
Ada beberaoa faktor yang mendukung kegiatan 
pembinaan sikap religius siswa, seperi guru-
guna yang masih energi dan siap untuk 
bekerja,  
12 Hambatan-hambatan apa 
sajakah yang dialami saat 
pelaksanaan pembinaan 
sikap religius di SMPS 
Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang? Dan 
bagimanakah solusinya? 
Ada beberapa hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan kegiatan religius siswa, 
diantaranya yaitu ada sebahagian kecil orang 
tua siswa yang kuran mensuport anaknya untuk 
dapat mengikuti program pendidikan sekolah, 
untuk megatasi hal itu maka sekolah rutin 
melakukan Homet Visit/ mengadakan 
kunjungan langsung ke rumah-rumah siswa 
tersebut untuk mengetahui secara langsung 
bagaimanakah kondisi lingkungan keluarganya 




hubungan silaturrahmi kepada orang tua siswa. 
 
 
2. Wawancara dengan WKM Kesiswaan  
a. Nama : Dedi Sahputra, S. Sos. I 
b. Waktu : 13 Maret 2020 (09.30 s/d selesai) 
c. Tempat : Ruang Guru 
d. Hasil : 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimanakah sosialisasi dari penerapan 
program-program implementasi pembinaan 
sikap religius di SMPS Islam Terpadu Al-
Hijrah Deli Serdang? 
 
2 Metode apakah yang digunakan dalam 
menanamkan nilai-nilai religius tersebut 
kepada para peserta didik di SMPS Islam 
Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang? 
 
 
3 Bagaimanakah peran dari masing-masing 
pihak di sekolah dalam penerapan pembinaan 
sikap religius di SMPS Islam Terpadu Al-






4 Apa sajakah program kegiatan nilai-nilai 
religius yang di terapkan di SMPS IT Al-
Hijrah Deli Serdang? 
 
5 Fasilitas apa sajakah yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan pembinaan sikap 
religius di SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah 
Deli Serdang? 
 
6 Apa sajakah faktor pendukung di SMPS Islam 
Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang dalam proses 
pembinaan sikap religius? 
 
7 Hambatan-hambatan apa sajakah yang dialami 
saat pelaksanaan pembinaan sikap religius di 
SMPS Islam Terpadu Al-Hijrah Deli Serdang? 














Pedoman Lembar Observasi 
No Tema Aspek Dokumen Observasi Ada/Tidak 
Ada 




















Dokumen Visi dan Misi  √ 
Metode 
pembinaan 
sikap religius  
Keteladanan √ 
Pembiasaan √ 
Nasihat  √ 
Pihak-pihak 
yang berperan 

















Nilai-nilai religius √ 
Fasilitas 
Pendukung 















Pendukung  Kepala sekolah √ 
Guru √ 


















B. Dokumentasi Aktivitas Siswa 
( sebelum masuk sekolah siswa bersalaman oleh guru yang sudah di tunggu di 




































(Ifthar Jama’i ) 
 
 








( Camp Al-Qur’an ) 
 
 






Kegiatan Harian Sekolah 
1) Aktif sekolah hari senin sampai jum’at. Sabtu dan Ahad libur. 
2) Bel masuk sekolah pukul -7.00 
3) KBM regular mulai pukul 07.30 sampai dengan 14.50 pukul 15.00-17.00 
ekstrakulikuler 
4) Dzikir pagi, sholat dhuha dan sholat wajib berjamaah (Zuhur dan Ashar) 
5) Pelaksanaan Ektrakulikuler hari selasa-sabtu 
6) Tidak ada PR 
7) Pembelajaran tuntas di kelas 
8) Tugas dalam bentuk proyek individu atau kelompok dengan deadline 
pengumpulan yang relative lama. 





Senin Membaca Al-Matsurat/zikir pagi 
Selasa Evaluasi ibadah harian 
Rabu Hari bahasa (Arab dan Inggris) dan Morning Show 
Kamis Tahfidz Day 
Jum’at Pengumpulan infaq dan membaca surah Al-Kahfi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
